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ABSTRAK
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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam

Judul : Model Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan Etos Kerja
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara

Tebal Skripsi (112

Pembimbing 1 : Muhammad Faisal, S.Ag, M.Ag

Pembimbing 2 : Lailatussaadah, S. Ag, M.Pd

Kata Kunci : Model Tata Ruang Kantor dan Etos Kerja Kepala Sekolah

Kurangnya perhatian dalam penataan ruang kantor kepala sekolah dapat
mempengaruhi etos kerja kepala sekolah.Hasil analisis awal ditemukan bahwa tata
ruang kantor kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar masih kurang memenuhi
standar, mulai dari penataan ruang kantor dan kebersihan yang kurang maksimal
sehingga dapat mempengaruhi sebagian dari aspek etos kerja kepala sekolah.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tata ruang kantor dalam peningkatan etos
kerja kepala sekolah, merancang model tata ruang kantor kepala sekolah untuk
diterapkan dan menganalisis hasil uji model tata ruang kantor kepala sekolah
setelah penerapan pada ruang kantor. Penelitian ini merupakan penelitian DBR.
Populasi penelitian ini adalah tenaga pendidik dan kependidikan yang berjumlah
30. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,wawancara,
dokumentasi, dan angket data yang dianalisis dengan Milles and Hubber dan
rumusan persentase P=F/N. Variable dalam penelitian ini meliputi variable model
tata ruang kantor (X) dan variable etos kerja (Y). berdasarkan analisis data
sebelum treatment menunjukkan bahwa tingkat tata ruang kantor kepala sekolah
berada dalam kondisi “sangat tidak baik” yaitu 29% dengan skor rata-rata X<1,17
(Pre-x) sedangkan etos kerja kepala sekolah berada pada tingkat 62% dengan skor
rata-rata Y<2,4. (Pre-Y) ini menyatakan bahwa etos kerja kepala sekolah masih
dibawah rata-rata. Hasil treatmen pada model tata ruang kantor, terjadi
peningkatan nilai 97% dengan skor rata-rata X>3,89 (Post-X) peningkatan juga
terjadi terhadap etos kerja kepala sekolah setelah treatmen pada tata ruang kantor
88% dengan skor rata-rata Y>3,51 (Post-Y). Artinya, terjadi peningkatan 26%
pada etos kerja kepala sekolah setelah melakukan treatmen model tata ruang
kantor. Maka dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan pada ruang kantor dapat
meningkatkan etos kerja kepala sekolah. Dengan demikian model tata ruang
kantor kepala sekolah berbasis kontekstual dapat digunakan dalam perluasan
konteks.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membutuhkan bantuan orang lain merupakan ciri khas manusia sebagai
makhluk sosial. Bekerja merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk memenuhi
kebutuhan. Melalui bekerja manusia berinteraksi dengan manusia lain untuk
melakukan kegiatan sesuai dengan bakat dan minat masing-masing dengan tujuan
meraih apa yang diinginkan. Perbedaan karakter masing-masing individu menjadikan
hasil bekerja bisa berbeda, Antara kesepakatan dengan realitas yang ada. Salah satu
penyebab perbedaan tersebut adalah etos kerja. Dengan etos kerja hasil yang diraih
bisa maksimal dan juga bisa minimal sesuai dengan tinggi rendahnya etos kerja yang
ditunjukkan. Seperti etos kerja di Negara kita ini realitif masih belum tinggi bila di
bandingkan dengan sesama Negara di asia lebih-lebih di dunia. Hal ini dapat kita lihat
fenomena yang terjadi di berbagai bidang mulai politik, ekonomi, social, budaya,

pendidikan dll.

Suatu contoh kecil ketika rapat sering kali tidak menepati waktu dan sudah
menjadi sebuah jargon bahwa jam indonesia adalah jam karet untuk dapat
meningkatkan etos kerja ini, diperlukan adanya suatu sikap yang menilai tinggi pada
kerja keras yang sunguh-sungguh. Karena itu, perlu ditemukan suatu dorongan yang

tepat untuk  memotivasi dan  merubah  budaya  masyarakat  Kkita.



Mangkunegara berpendapat bahwa dalam hubungannya dengan pencapaian kerja
individu dan ogranisasi dalam era globalisasi perlu dilandaskan pada pendekatan
psikologi,organisasi pendekatan budaya dan agama. Pada saat ini kita melihat
bagaimana negara maju terus terpacu dengan teknologi dan informasi yang pada
dasarnya dimulai dengan etos kerja yang sangat kuat. Maka tidak dapat diabaikan
bahwa etos kerja merupakan salah satu factor penentu suatu keberhasilan. Etos keja

seseorang erat kaitannya dengan kepribadian, prilaku, dan karakternya.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah menghadapi tanggung jawab yang
berat, untuk itu ia harus memiliki persiapan yang memadai. la hendaknya berlajar
bagaimana mendelegir wewenang dan tanggung jawab sehingga ia dapat memusatkan
perhatiannya pada usaha-usaha pembinaan program pengajaran.l Dengan demikian
prilaku kerja yang positif dan konsistem seorang kepala sekolah dalam menjalankan
fungsi kepemimpinannya disebut dengan etos kerja. Etos kerja adalah sikap
kepribadian yang melahirkan keyakinan yang mendalam bahwa bekerja itu bukan
saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga

sebagai manifestasi dari amal shaleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang luhur.”

Dengan etos kerja yang tinggi diharapkan kepala sekolah dapat menjalankan
tugas yang diamanatkan kepadanya dan mampu mencapai keberhasilan sekolah yang
ia pimpin sehingga akan memberi mamfaat yang besar dan berarti kemajuan

pendidikan. Etos kerja perlu dimiliki oleh kepala sekolahs,karena etos kerja dapat

1Hendiyat Soetomo, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan (Bina Aksara, 1984), h. 19
2 Mujamil Qomal, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga, 2007), h. 205



akan menjadi tenaga pendorong bagi seseorang untuk melaksanakan pekerjaan
tersebut.dengan etos kerja yang dimilikinya kepala sekolah akan melahirkan tingkah

laku yang positif sehingga dapat mencapai keberhasilan sekolah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kantor adalah balai (gedung,
rumah, ruang) tempat mengurus suatu pekerjaan (perusahaan); tempat bekerja.
Pengertian lain mengenai kantor, kantor adalah sebuah unit organisasi yang terdiri
dari tempat, personel dan operasi ketatausahaan untuk membantu pimpinan
organisasi. Tempat adalah ruangan, gedung, kompleks, serta prabot dan
perlengkapannya, seperti mesin-mesin kantor dan perlengkapan lainnya. Sasaran
utama kegiatan kantor adalah penanganan data atau informasi, dimana kegiatan ini
memerlukan bangunan atau ruang. Alat-alat dan perlengkapan, termasuk prabot

kantor, orang-orang atau pegawai, biaya, serta tata laksana kerja.3

Dalam penelitian Indah dan Rasyid. mengatakan bahwa Kantor yang
menyenangkan merupakan tempat yang tidak akan membosankan dan dapat
menambah gairah kerja terhadap pegawai dalam rangka mendukung peningkatan
mutu kegiatan perkantoran dan tercapainya tujuan organisasi, maka secara tidak

langsung suasana kantor sangat mendukung efektivitas kerja pegawai yang bekerja di

3 Armida Silvia Asriel, Manajemen Kantor (Jakarta: Kencana, 2016), h. 2



kantor tersebut.’Oleh karena itu setiap organisasi perlu menciptakan suasana kantor

yang mendukung kelancaran pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

Sedangkan Tata ruang kantor adalah pengaturan peralatan dan fasilitas fisik
lainnya dalam ruang yang tersedia, untuk memastikan kelancaran dan efesien kerja di
kantor. Tata ruang kantor menuntut pengetahuan tentang alur kerja, kebutuhan
individu, jenis pekerjaan yang harus dilakukan dan cara terbaik melakukannya.
Secara umum, tata ruag kantor dapat didefinisikan penataan fasilitas kerja dan meja
kerja. Tata ruang kantor yang efektif didasarkan pada interaksi Antara peralatan,
aliran kerja dan karyawan. Oleh karena itu, tata ruang kantor harus direncanakan oleh
seorang ahli dan dirancang secara ilmiah, jika perencanaan tata ruang kantor kurang
memadai, akan mengakibatkan berkurangnya produktivitas karyawan, absensi
meningkat, peningkatan furn over karyawan, penurun kenyamanan fisik dan

semangat kerja karyawan yang menurun’

Penataan ruang kantor juga harus dibedakan jenis Antara ruang kantor yang
terbuka dan ruang kantor yang tertutup. Biasanya ruang kantor yang terbuka itu
adalah sebuah ruangan yang berskala besar yang dapat menampung staf dan peralatan
kantor, karyawan atau pegawai kantor tidak dibatasi oleh dinding pembatas dalam
berinteraksi satu sama lainnya. Tata ruang kantor yang terbuka sering kita jumpai

disetiap kantor seperti kantor sekolah, ruang guru, kantor dinas dan kantor-kantor

* Agus Tri Indah K and Harun Al Rasyid, “Penataan Tata Ruang Kantor Guru Pada SMA
Negeri 63 Jakarta” 2, no. 2 (2018): h. 1-7.
5 Rasto, Manajemen Perkantoran (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 217-218



lainnya, dalam penataan ruang kantor yang terbuka harus sesuai Antara besarnya
ruangan dengan jumlah staf atau pegawai yang ditampung. Sedangkan ruang kantor
tertutup adalah ruang kantor yang memiliki dinding pembatas antara satu dengan
yang lain bermuatan kecil, dan diperuntukkan untuk karyawan atau pegawai tertentu,
misalnya di sekolah itu ada ruang kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan lain

sebagainya

Dengan demikian Model tata ruang kantor sangat berkaitan dengan etos kerja
karyawan terutama kepala sekolah dalam mencapai keberhasilan suatu sekolah.
Untuk dapat melaksanakan tugas yang baik serta dapat memainkan peran demi
keberhasilan sekolah yang dipimpimnya, ia perlu memiliki etos kerja yang tinggi
karena, pendidik baik kepala sekolah maupun guru merupakan kunci dan
keberhasilan sekolah maka model tata ruang kantor kepala sekolah perlu memenuhi
standar guna meningkatkan etos kerja dapat menjadi tenaga pendorong bagi
seseorang untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Dengan etos kerja yang dimiliki
kepala sekolah akan melahirkan tingkah laku yang positif sehingga dapat mencapai

keberhasilan sekolah.

SMA Negeri 1 Badar merupakan sekolah yang memiliki lahan yang paling luas
diantara sekolah-sekolah lain yang berada di Kabupaten Aceh Tenggara dan
merupakan salah satu sekolah tervaforit dengan memiliki siswa terbanyak di
Kabupaten tersebut, sehingga tidak dapat dipungkiri lagi sekolah tersebut banyak

memiliki fasilitas ruangan yang cukup.



Berdasarkan observasi awal, maka peneliti mengamati etos kerja kepala sekolah
di SMA Negeri 1 Badar yang meliputi kerja keras, kedisiplinan, tanggung jawab dan
rasa bangga terhadap profesi yang sudah hampir dimiliki oleh kepala sekolah. Dari
hasil wawancara dengan guru bidang Bahasa Indonesia di SMA tersebut mengatakan
bahwa kepala sekolah sering memberi nasihat kepada bawahannya guna untuk
meningkatkan rasa percaya dan tanggung jawab sebagai kepala sekolah, beliau juga
mengatakan bahwa kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar adalah sosok yang santun,
bertanggung jawab, disiplin, dan disegani. Kepala sekolah juga mempunyai salah satu
prestasi terbaik sebagai supervisor di kabupaten aceh tenggara. Namun dalam
melaksanakan pekerjaan beliau sering melimpahkan pekerjaan kepada bawahan dan
pada saat jam kantor kepala sekolah juga jarang memakai pakaian atribut sesuai

aturan sekolah.®

Ruang kantor kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar jika dilihat dari ukurannya
sudah maksimal. Fasilitas yang cukup memadai mulai dari sarana dan prasarana
seperti ruangan, meja, sofa, lemari, toilet dan perlengkapan lainnya juga memadai.
Namun, penggunaannya masih kurang maksimal, hal ini dapat dilihat dari ruangan
yang masih banyak debu,penataan pada ruang kantor tidak terlalu rapi,indah dan
menarik, pencahayaan tidak beroperasi dengan benar dan sirkulasi udara pada ruang
kantor tidak beroperasi dengan baik. Sedangkan pada aspek meja masih terdapat

debu, tidak menggunakan taplak meja/kaca, barang dan berkas-berkas bertumpukan

® Wawancara dengan Guru SMAN 1 Badar Aceh Tenggara, 27 September 2021



diatas meja, buku tidak tersusun rapi, masih terdapat debu pada sofa, selain itu

kondisi toilet masih perlu dibersihkan.

Ruang kantor kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar memiliki jendela sesuai
dengan kapasitas ruang kantornya, namun seringkali jendela yang merupakan
ventilasi tidak bisa dibuka dan udara tidak bisa keluar masuk secara bebas, yang
mengakibatkan suasana di dalamnya menjadi panas, hal ini sesuai dari hasil observasi

dan need assessment yang dilakukan peneliti

Adapun alasan penulis dalam memilih penelitian di SMA Negeri 1 Badar dan
dapat mengangkat judul “Model Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan Etos Kerja
Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara’ karena pertama peneliti
ingin mengamati lebih dalam mengenai penataan ruang kantor kepala sekolah dan
etos kerja kepala sekolah, apakah etos kerja tersebut berpengaruh oleh model tata
ruang kantor yang baik. Kedua, peneliti melihat belum ada penulis yang meneliti
mengenai model tata ruang kantor yang mentitikfokuskan khusus terhadap ruang
kantor kepala sekolah. Ketiga, SMA Negeri 1 Badar merupakan salah satu sekolah
meneng ah atas yang tervaforit dan lahan yang paling luas diantara sekolah lainnya

serta jumlah siswa yang paling banyak.

Hasil pengamatan diatas, peneliti menemukan bahwa ruang kantor kepala sekolah
belum sesuai dengan kebutuhan di SMAN 1 Badar sehingga penelitian ini
memerlukan sebuah penelitian model untuk menemukan model tata ruang kantor

kepala sekolah berbasis kontekstual. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis



tertarik untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara dengan

judul “ Model Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan Etos Kerja Kepala Sekolah di

SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara”

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja kepala sekolah
sebelum treatment di SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara?

Bagaimana desain model tata ruang kantor kepala sekolah di SMA Negeri 1
Badar Aceh Tenggara?

Bagaimana penerapan model tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja

kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara?

C. Tujuan Masalah

1.

Untuk mengetahui bagaimana tata ruang kantor dalam peningkatan etos
kerja kepala sekolah sebelum treatment di SMA Negeri 1 Badar Aceh
Tenggara

Menjelaskan bagaimana desain model tata ruang kantor kepala sekolah di
SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara

Untuk mengetahui bagaimana penerapan model tata ruang kantor dalam
peningkatan etos kerja kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar Aceh

Tenggara



D. Mamfaat Peneliti
1. Manfaat Teoritis
Untuk memperkaya pengetahuan tentang model tata ruang kantor yang baik
dan kondusif dalam peningkatan etos kerja kepala sekolah dan bisa jadi
panduan untuk penelitian kedepannya
2. Mamfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah: sebagai masukan bagi kepala sekolah agar merasa
termotivasi dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas hingga
mampu meningkatkan etos kerjanya
b. Bagi wakil sarpras: akan lebih memperhatikan apa yang menjadi
kebutuhan mengenai sarana dan prasarana yang ada di dalam kantor
c. Bagi sekolah: agar bisa menerapkan dan memiliki ruang kantor yang
baik di SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara
d. Bagi peneliti: memberikan pengalaman dan wawasan serta dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan semangat meneliti
untuk kedepannya
E. Definisi Operasional
1. Tata Ruang Kantor
Kantor merupakan tempat karyawan melakukan aktivitas kerjanya; tempat
proses penanganan informasi mulai dari menerima, mengumpulkan, mengolah,

menyimpan sampai menyalurkan informasi dalam rangka mendukung tercapainya
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tujuan organisasi.’” Sedangkan model tata ruang kantor adalah pengaturan
peralatan dan fasilitas fisik lainnya dalam ruang yang tersedia, untuk memastikan

kelancaran dan efesien kerja di kantor.®

Model tata ruang kantor yang dimaksud peneliti adalah pengaturan ruang
kantor serta penyusunan alat-alat dan perabotan kantor yang indah dan menarik
sehingga dapat memberikan model ruang kantor yang kondusif dan berbasis

kontekstual

2. Etos Kerja Kepala Sekolah

Etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau
sekelompok orang yang bekerja yang berlandaskan etika dan perspektif yang
diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan prilaku konkret di dunia kerja’

Etos kerja yang dimaksud peneliti adalah semangat kerja kepala sekolah
Selama di dalam lingkungan sekolah yang berlandaskan sikap dan prilaku kepala
sekolah yang positif dan konsisten pada saat melakukan pekerjaan. yang meliputi:

kerja keras, disiplin, rasa tanggung jawab dan rasa bangga terhadap profesi

F. Kajian Terdahulu
Agus Tri Indah dan Harun Al Rasyid (2018) berjudul “Penataan Tata Ruang

Kantor Guru Pada SMA Negeri 63 Jakarta” Data pengamatan dalam penelitian ini

7 Sayuti Abdul Jalaludin, Manajemen Kantor Praktis (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 91

8 Rasto, Manajemen Perkantoran....... h. 217

? Desmon Ginting, Etos Kerja Panduan Menjadi Karyawan Cerdas (Jakarta: Elex Media,
2016). 7
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adalah tata ruang guru SMA Negeri 63 Jakarta yang meliputi penataan ruangan
kantor guru yang terdiri dari jenis tata ruangan, asas ruangan kerja yang diterapkan,
pemakaian dan fungsi dari suhu udara yang digunakan, pemilihan warna untuk tata
warna tembok, sarana maupun prasarana, pencahayaan dan penerangan ruangan,
sirkulasi udara untuk kenyamanan dalam bekerja serta kontrol suara. Hasil penelitian
ini memberikan gambaran tentang penataan ruang guru, yaitu sebagian besar
penataan tata ruang guru sudah sesuai dengan teori. Ruang guru yang digunakan
secara spasial terbuka dengan penataan furnitur dan peralatan secara efisien, dengan
prinsip kerja pendek, suhu udara antara 28 - 32 derajat Celcius, pemilihan warna
ruang putih untuk efek cerah, sistem pencahayaan matahari, serta kombinasi sirkulasi
udara antara AC dan menggunakan jendela yang dilengkapi dengan ventilasi udara,
tetapi ada beberapa kelemahan dalam penempatan beberapa furnitur dan jenis ruang
terbuka, tidak memiliki efek yang berarti pada kegiatan sehari-hari guru.'”

Fauzan ahmad siregar (2017) fakultas ilmu tarbiah dan keguruan UIN Sumatra
Utara Medan, dengan judul penelitian “ Implementasi Manajemen Perkantoran
Modern di Sekolah Mas Amaliyah Sunggal” dalam penelitian ini menunjukkan
penataan ruang kantor yang terbuka, perabotan, penyimpanan dokumen yang masih
terlalu minim, penelitian menganalisis efesiensi kerja pada guru, baik dari segi
waktu, biaya, tenaga dan hasil. Peralatan administrasi yang masih kurang misalnya
tempat penyimpanan arsip sehingga mengakibatkan arsip-arsip tidak tertata dengan

baik. Komunikasi dari sebagian pegawai yang ada dengan pengunjung yang masih

'K and Rasyid, “Penataan Tata Ruang Kantor Guru Pada SMA Negeri 63 Jakarta.” h. 169



12

kurang. Jauhnya sekolah dengan kantor Dinas, mengakibatkan informasi dari Dinas
lambat sampai ke sekolah-sekolah terutama sekolah yang jaraknya jauh. Kurangnya
tenaga teknisi mengakibatkan keterlambatan penyelesaian pekerjaan kantor dan
Pendistribusian guru yang tidak merata penempatan guru secara merata berdasarkan
kebutuhan pada setiap sekolah khususnya pemerataan di daerah terpencil seperti

diwilayah yang sulit dijangkau.

Widi Anggraeni dan Tjutju Yuniarsih (2017) Fakultas Pendidikan Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia, dengan judul penelitian “ Dampak tata
ruang kantor terhadap efektivitas kerja pegawai dinas pendidikan kota Bandung”
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata ruang kantor terhadap
efektivitas kerja pegawai dengan menggunakan metode survey. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan rentang skor antara 1 sampai
5 menggunakan model rating scale. Responden dalam penelitian ini adalah para
pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi sederhana. Hasil penelitian diperoleh bahwa tata ruang kantor
memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai. Oleh karena itu,
efektivitas kerja pegawai dapat meningkat melalui adanya peningkatan kondisi tata

11
ruang kantor.

" Tjutju Yuniarsih Widi Anggraeni, “Dampak Tata Ruang Kantor Terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung (Impact of Office Room on Employee Work Effectiveness
of Education City Bandung),” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (2017): 105-12,
http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/00000.
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Meike Ristia Isnaenil, Hery Sawiji dan Sutaryadi (2018) Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Judul penelitian
Implementasi Tata Ruang Kantor dalam Mewujudkan Efesiensi Kerja Pegawai Dinas
Pendidikan Kota Surakarta” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)
penerapan tata ruang kantor di Dinas Pendidikan Kota Surakarta dalam mewujudkan
efisiensi kerja karyawan; (2) kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tata ruang
kantor di Dinas Pendidikan Kota Surakarta; (3) upaya yang dilakukan di Dinas

Pendidikan Kota Surakarta dalam mengatasi kendala tata ruang kantor. Penelitian ini

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (

1) bangunan Kantor Layanan Pendidikan Kota Surakarta tidak dirancang khusus
sesuai dengan kebutuhan masing-masing bagian, sehingga ada beberapa ruang lebar
yang tidak konsisten dengan jenis kebutuhan pekerjaan karyawan. Ruang terbatas ini
mengakibatkan jarak yang terlalu dekat antara peralatan kantor dan peralatan itu

membuat ruang gerak karyawan terbatas.

Mariman (2019) mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, judul
penelitian “ Meningkatkan Etos Kerja Guru Melalui Bimbingan Berkelanjutan di
SDN-1 Suka Makmur” Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) melihat apakah terjadi
peningkatan etos kerja guru melalui bimbingan berkelanjutan. (2) Kegiatan
bimbingan berkelanjutan untuk meningkatkan etos Kerja Guru SDN-1 Suka Makmur
berjalan lancar dan sesuai harapan. Metode penelitian yang dilakukan adalah

Penelitian Tindakan Sekolah. Penelitian ini ditujukan kepada guru guru semua mata
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pelajaran baik yang memiliki latar belakang pendidikan keguruan maupun yang tidak

memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang berjumlah 17 orang12

Dari beberapa kajian terdahulu terdapat kesamaan judul penelitian, namun
supanya tidak terjadi kesamaan maka sangat menarik bagi peneliti untuk membahas
tentang besarnya etos kerja kepala sekolah dalam mengelola suatu lembaga
pendidikan sehingga akan berpengaruh untuk meningkatkan kualitas sekolah. Model
tata ruang kantor kepala sekolah yang baik maupun kendala dalam penataan ruang
kantor sangat berpengaruh dalam peningkatkan etos kerja kepala sekolah. Diatas
hanya menjelaskan proses atau pengelolaan ruang kantornya berbeda dengan peneliti
yang telah penulis paparkan, penelitian ini tertarik pada penerapan model tata ruang
kantor dalam peningkatan etos kerja kepala sekolah sehingga peneliti akan berusaha
menjawab berbagai pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab, baik bagi pembaca

maupun peneliti sendiri.
G. Sistematika Penulisan

Pada sistematika penulisan, peneliti akan menjelaskan secara ringkas bab demi
bab secara berurutan. Urutan bab yang akan disajikan adalah sebagai berikut:

Bab I pendahuluan berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian pada
bab ini berisikan mekanisme penelitian yaitu menguraikan secara berurutan kegiatan
penelitian mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

mamfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu dan sistematika penulisan

2 Mariman, “Jurnal Bimbingan Dan Konseling,” Umpalangkarya 5, no. 1 (2019): h. 12-17.
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Bab II penelitian akan membahas tentang teori yang menjadi landasan penulis,
yang meliputi: berkaitan dengan judul yaitu model tata ruang kantor dalam

peningkatan etos kerja kepala sekolah

Bab III menjelaskan tentang: waktu dan tempat penelitian, metode penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrument, cek keabsahan data dan

analisis data.

Bab IV mengenai tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian dan

pembahasan penelitian.

Bab V penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Sedangkan
bagian akhir skripsi ini bersifat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup

penulis



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Tata Ruang Kantor

1. Pengertian Tata Ruang Kantor

Kantor berasal dari bahasa Belanda “kantoor” dan sering dipadankan dengan
perkataan office dalam bahasa inggris. Kantor lebih diartikan sebagai tempat atau
ruangan dan proses kegiatan penanganan data/informasi. Penanganan adalah
pengumpuluan, pencatatan, pengolahan dan pendistribusian atau penyimpanan
data/informasi.dengan demikian, pengertian kantor dapat dirumuskan sebagai
berikut:

a. tempat atau ruangan penyelenggaraan kegiatan pengumpulan,
pencatatan, pengolahan, penyimpanan dan pendistribusian atau
penyampaian data/informasi

b. proses penyelenggaraan kegiatan pengumpulan, pencatatan,
pengolahan, penyimpanan, dan pendistribusian/penyampaian data

o .- 13
/informasi.

Kantor merupakan tempat karyawan melakukan aktivitas kerjanya; tempat
proses penanganan informasi mulai dari menerima, mengumpulkan, mengolah,

menyimpan sampai menyalurkan informasi dalam rangka mendukung tercapainya

13 Khairul Umam, Manajemen Perkantoran (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 27

16
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tujuan organisasi. Tata ruang kantor dapat dikatakan baik dan memeberi mamfaat
bagi para karyawan apabila manajemen perusahaan memperhatikan beberapa
aspek yaitu memamfaatkan penggunaan segenap ruang yang ada secara efektif,
mengembangkan lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan, memberikan
kesan yang positif terhadap pelanggan perusahaan, menjamin efesiensi dari arus
kerja yang ada, meningkatkan produktivitas pegawai, dan mengantipasi
pengembangan prganisasi di masa depan melalui perencanaan layout yang

pleksibel. '

Dari penjelasana mengenai kantor sebagai tempat dalam penyelenggaraan dan
penyampaian data serta informasi, perlu adanya penataan ruang kantor yang baik
untuk terciptanya kondisi yang kondusif pada ruang kantor. Tata ruang kantor
(layout) adalah pengaturan peralatan dan fasilitas fisik lainnya dalam ruang yang
tersedia, untuk memastikan kelancaran dan efesiensi kerja di kantor. Tata ruang
kantor menuntut pengetahuan tentang alur kerja, kebutuhan individu, jenis
pekerjaan yang harus dilakukan, dan cara terbaik untuk melakukannya. Seorang
ahli dalam organisasi dan metode (O & M) dapat diminta bantuan untuk

merancang tata ruang terbaik dan paling menarik. "

4 Abdul Jalaludin, Manajemen Kantor Praktis........ ,h. 19

15Rasto, Manajemen Perkantoran....... ,h. 217
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2. Tata Letak Ruang Kantor

Tata ruang sekolah adalah peraturan atau tata letak dari peralatan, mesin dan

sebagainya pada suatu ruang yang tersedia. Tata ruang sekolah dipengaruhi oleh

beberapa hal, Antara lain: pencahayaan, pewarnaan bangunan, kondisi udara dan

tingkat kebisingan/suara

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tata ruang kantor sekolah adalah

&

pekerjaan harus mengalir terus menerus sedapat mungkin dalam
garis lurus

bagian-bagian dan seksi-seksi mempunyai fungsi sama dan yang
berkaitan harus disimpan secara berdekatan agar mengurang waktu
bepergian

aliran pekerjaan harus sederhana, sehingga dapat mengurangi hilir
mudik pegawai dan yang menyampaikan surat-surat dalam jarak
yang pendek.

Meletakkan perlengkapan kantor harus dekat dengan pegawai yang
menggunakannya

Pemamfaatan meja dan kursi yang ukurannya sama dalam sebuah
ruangan

Menyusun meja harus sedemikian rupa sehingga tidak ada pegawai

ysng terpaksa menghadap pada sumber cahaya
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g. Kesatuan yang banyak berhubungan dengan masyarakat harus
ditempatkan di bagain depan.
h. Satuan yang yang pekerjaan bersifat gaduh, sebaliknya ditempatkan
di dekat jendela dan hendaknya di jauhkan dari satuan lainnya
i. Hedaknya tempat arsip-arsip kantor berada pada dinding atau susun
tangga yang mudah jangkauan oleh petugas'®
1) Perencanaan tata ruang kantor
Efisiensi pemanfaatan ruang dan luas lantai tempat kerja tidak bisa
dipisahkan dari letak susunan ruang atau unit kerja lainnya dari sebuah kantor.
Perencanaan tata ruang kantor yang matang diperlukan untuk memperoleh
susunan ruang kantor yang baik. Perencanaan tata ruang kantor
memperhatikan: bentuk organisasi sistem dan prosedur kerja, penampakan
lahiriyah, penempatan peralatan dan perabot kantor, serta jumlah personalia.
Harus diperhatikan pula luas lantai yang diperlukan oleh sebuah meja kerja,
yaitu memberikan keleluasan cukup untuk perlengkapan tambahan yang
diperlukan oleh pegawai seperti: komputer, printer, rak arsip, keranjang
sampah, dan perabot lain.
Perencanaan tata ruang kantor memperhatikan bentuk organisasi, system
dan prosedur kerja, penampakan lahiriyah, penempatan peralatan dan

perabotan kantor serta jumpah personalia. Harus diperhatikan juga luas lantai

38

16 Sukarman Purba, Adnimistrasi Supervisi Pendidikan (Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 37-
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yang diperlukan oleh sebua meja kerja, yaitu memberikan keleluasan cukup
untuk perlengkapan tambahan yang diperlukan oleh pegawai seperti
computer, printer, rak arsip, keranjang sampah dan perabotan lain.
Perencanaan suatu ruangan juga harus merencanakan taman kantor (kalau
memungkinkan), serta merencanakan kantor private yaitu sebuah ruangan
yang digunakan secara pribadi oleh seseorang berdasarkan jeis pekerjaan atau
jabatan, misalnya perencanaan ruang kepala TAS yang tidak menjadi satu atau
terpisah dengan pegawai TAS lainnya.

Perencanaan ruangan (space planning) merupakan sebuah aktivitas
bersifat kontinyu. Penataan ulang ruang kantor perlu dilakukan apabila terjadi
hal sebagai berikut:

a) Layout yang sudah ada menghambat pegawai dalam melakukan
pekerjaan

b) Tata ruang perlu disegarkan kembali sehingga tidak kotor dan
monoton, atau agar tidak menimbulkan kebosanan bagi pegawai.

¢) Struktur organisasi telah berkembang kompleks dan job
description semakin banyak yang membutuhkan lebih banyak
pegawai baru untuk mendudukinnya. Sehingga layout kantor
harus bisa mendukung perubahan tersebut.

Pelaksanaan perencanaan ruang kantor akan lebih efektif apabila
digabungkan dengan perencanaan sebuah gedung baru, karena dapat

diperkirakan dan disusun bagaimana ruang kerja yang baik untuk jenis
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pekerjaan tertentu dan mengatasi kemungkinan bila ada perubahan sewaktu-
waktu bila diperlukan. Susunan ruang kantor harus fleksibel dimana
peraturan-peraturan sekatan harus direncanakan guna memungkinkan
diadakan penyusunan kembali letak atau unit tertentu. Tata ruang terbaik
adalah yang dapat diubah atau disusun kembali dengan tidak melampaui sukar

dan tidak memakai biaya yang besar."’

2) Teknik Penyusunan

Teknik penyusunan tata ruang kantor merupakan hal penting untuk
dilakukan, agar ruang kantor lebih tertata rapi. Sehingga memberikan
kenyamanan dan dapat mempengaruhi kinerja bagi para guru maupun tenaga
kerja yang bersangkutan dalam suatu ruang kantor.

perencanaan dalam penataan tata ruang kantor antara lain: mempelajari
segenap pekerjaan yang ada dalam suatu kantor spesifikasi letak jendela, dan
pintu serta pilar/tiang, menyusun letak meja kerja untuk para pegawai dengan
berpedoman yang ada. Ruangan dilengkapi meja, kursi, lemari dengan
menggeser-geser posisi tata letaknya, serta kantor disesuaikan dengan warna
yang terang, dan pimpinan kantor memperhatikan pula bahwa satuan unit

kerja yang mengerjakan masalah rahasia diletakan jauh dari pintu masuk

17 Wildan Zulkarnain, Manajemen Perkantoran Profesional (Malang: Gunung Samudra,
2015), h. 154
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Untuk umum, sedangkan unit yang banyak menerima tamu ditempatkan pada

dekat pintu masuk'®

Penyusunan tata ruang kantor dapat dilakukan dengan melakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

a)

b)

d)

a)

Buat denah kantor dalam ukuran skala, pintu masuk, jendela dan pilar
gedung

Pelajari pekerjaan ( jenis, proses, urutan pekerjaan ) yang tercakup
dalam lingkungan kantor itu

Tentukan letak meja kerja, lemari, mesin kantor dan fasilitas lainnya
dengan berpedoman pada teknik penataan meja kerja.

Pindah atau hapus dan gambarkan kembali meja kerja, lemari, meja
kantor dan fasilitas lainnya dan masing-masingnya letakkan pada
tempat yang dapat memenuhi prinsip dan asas tata ruang yang baik "
Menurut Gie dalam Wildan, ada beberapa aspek teknis seperti:
Meja-meja kerja disusun menurut garis lurus dan menghadap ke
jurusan yang sama atau disesuaikan dengan posisi yang mengikuti arus

dan aktifitas kerja yang ada.

'® Sutomo, “Hubungan Penataan Ruang Kantor Dengan Efektivitas Kerja Pegawai Pusdiklat
Perhubungan Udara,” Ilmiah Langit Biru 2, no. 5 (2009): h. 17.

1% Dkk Badrus Suryadi, Otomatisasi Dan Tata Kelola Sarana Dan Prasana (Jakarta:
Gramedia widiasarana Indonesia, 2018), h. 197
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Pada tata ruang yang terbuka susunan meja-meja itu dapat terdiri atas
beberapa baris atau beberapa kelompok kerja, dan pastikan secara
ideal luas ruang kerja untuk satu orang karyawan lebih kurang 3.7 m
Diantara baris-baris meja itu disediakan lorong untuk keperluan lalu
lintas para pegawai

Jarak antara sesuatu meja dengan meja yang dimuka atau yang di
belakangnya sebesar 80 cm

Pejabat pimpinan bagian yang bersangkutan ditempatkan dibelakang
para pegawainya atau di bagian depan untuk memudahkan pimpinan
menerima tamu dan mengawasi para pegawai yang menjadi tanggung
jawabnya.

Pada tata ruang terbuka pegawai dikelompokkan di bawah
pengawasan seorang pejabat mereka ditempatkan di dekat masing-
masing pejabat yang bertanggung jawab atas kelompok itu.
Pegawai-pegawai yang mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lembur,
misalnya mencatat angka-angka kecil secara cermat atau melukis
gambar-gambar yang halus, diberi tempat yang terbanyak memperoleh
penerangan cahaya.

Pegawai-pegawai yang bertugas mengenai urusan-urusan yang
mengandung risiko urusan besar ditempatkan di pojok yang tidak

sering dilalui lalu lintas orang-orang
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i) Pegawai-pegawai yang sering membuat hubungan kerja dengan
bagian-bagian lainnya atau dengan publik, ditempatkan di dekat pintu.

J) dan alat-alat kantor yang menimbulkan suara ribut, misalnya mesin
stensil atau printer ditaruh didekat jendela

k) Meja yang memuat alat-alat yang banyak memberikan getaran,
misalnya saja mesin hitung, tidak boleh menempel tembok atau tiang,
hal ini untuk mencegah getaran mengganggu seluruh ruangan.

I) Lemari yang berat atau peti besi dapat diletakkan menempel tembok
atau tiang. Bagi pejabat pimpinan yang sering-sering harus menerima
tamu penting dan membicarakan urusan-urusan yang bersifat rahasia
dapatlah dibuatkan kamar tamu sendiri

m) Apabila seorang kepala atau tenaga ahli karena sifat pekerjaanya
benar-benar membutuhkan ruang tersendiri, dapatlah dibuatkan kantor

pribadi berukuran 2,5 x 3,6 =9 m persegi.ZO

Berdasarkan Permendiknas nomor 24 tahun 2007 tentang standar sarana
dan prasarana untuk sekolah dasar (SD/MI), sekolah menengah pertama
(SMP/MTs) dan sekolah menengah atas (SMA/MA). ruang pimpinaan
berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan pengelolaan sekolah, luas
minimum ruang pimpinan 12 m?” dan lebar minimum 3 m. sedangkan untuk

ruang guru rasio minimum luas ruang guru 4 m*/ pendidik dan luas minimum

20 Zulkarnain, Manajemen Perkantoran Profesional......, h. 162
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72 m’ ruang guru mudah dicapai dari halaman sekolah ataupun dari luar
lingkungan sekolah, serta dekat dengan ruang pimpinan.Z]
3) Pelaksanaan tata ruang kantor

Dalam pelaksanaan ruang kantor banyak hal-hal yang perlu diperhatikan
agar dapat tersusun ruang kerja yang baik untuk jenis pekerjaan tertentu dan
mengatasi kemungkinan bila sewaktu-waktu ingin merubah tatanan ruang
kantor.

Seorang ahli tata ruang pabrik Richard Muther merumuskan 6 asas pokok
ruang pabrik tang terbaik. Walaupun asas-asas itu di peruntukkan untuk
tempat kerja yang menghasilkan suatu barang namun dengan penyesuaian
seperlukan didapatlah beberapa diantaranya dan dijadikan dasar bagi tata
ruang kantor untuk menjamin penyusunan dan penataan ruang kantor sesuai
dengan yang diharapkan ( tepat, efektif dan efesien) beberapa asas itu
diantaranya:

a) Asas jarak terpendek

Jarak terpendek adalah garis lurus yang menghubungkan dua buah
titik. Dengan tidak mengabaikan hal-hal yang khusus tata ruang yang
baik yaitu yang memungkinkan proses penyelesaian suatu pekerjaan
menempuh jarak sependek-pendeknya. Oleh karna itu jarak terpendek

ini harus dapat perhatian

! Indrawan, Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah ( Deepublish 2015)
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b) Asas rangkaian kerja
Asas ini merupakan pelengkap dari asas terpendek, karena jarak
terpendek ini dapat dicapai apabila penempatan pegawai dan peralatan
kantor menurut rangkaian yang sejalan dengan urutan penyelesaian
pekerjaan yang besangkutan. Menurut asas ini suatu pekerjaan harus
bisa bergerak maju dari permulaan pekerjaan sampai selesai
dikerjakan, tidak ada pergerakan mundur atau menyilang.*

¢) Asas megenai penggunaan segenap ruang
yaitu suatu ruangan harus ditata sedemikian rupa sehingga suatu
ruangan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. Artinya, semua
sudut dan sisi ruangan terpakai sesuai dengan komposisinya, tidak
terjadi penumpukan di suatu sudut tetapi disudut yang lain justru
dimanfaatkan

d) Asas mengenai perubahan susunan tempat kerja bagi para pegawai
adalah asas yang menerapkan prinsip fleksibelitas. Artinya ruangan
tersebut bisa diubah susunannya sesuai dengan situasi dan kondisi,
dengan tidak mengeluarkan biaya yang terlampau banyak.*

3. Bentuk Office Layout
Sebuah kantor dengan kantor yang lain mempunyai cara penyusunan ruangan

kantor yang berbeda-beda. Perbedaan ini didasarkan atas pertimbangan-

22Badrus Suryadi, Otomatisasi Dan Tata Kelola Sarana Dan Prasana....... ,h. 183
* Santi Suardi, “Studi Tentang Tata Ruang Kantor Untuk Mencapai Efisiensi Kerja,”
Administrasi Negara 4, no. 2 (2014): h. 185.
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pertimbangan tentang kebutuhan ruang, perabotan yang ada, system pengawasan
yang dikehendaki, jenis pekerjaan yang dilakukan, dan jumlah personel yang ada.
Jenis atau bentuk tata ruang kantor dapat digolongkan menjadi tiga yaitu:

a. Tertutup ( Closed Plan Office )

Pada ruang kantor tertutup pada setiap satuan tugas/unut menempati
ruangan tersendiri dan terpisah dari satuan tugas yang lainnya. Ruang
bekerja terbagi-bagi dalam beberapa kamar yang dipisahkan oleh tembok
atau penyekat dari kayu atau dinding kaca dan dihadapkan kea rah satu
lorong utama sehingga kamar yang satu dengan yang lainnya tidak
dihubungkan.**

Kelebihan tata ruang kantor berkamar/bersekat (cubicle type offices)
yaitu:

1) Terjaminnya konsentrasi terhadap pekerjaan

2) Kerahasiaan dari suatu pekerjaan terjamin

3) Meningkatkan ~kewibawaan dari pekerja, terutama yang
mempunyai jabatan, sehingga status pejabat menjadi selalu
terpelihara berkat adanya suatu kewibawaan

4) Bisa menjamin keberhasilan kerja dan merasa untuk ikut
bertanggungjawab terhadap ruangan dan akan tumbuhnya rasa

memiliki.

* Zulkarnain, Manajemen Perkantoran Profesional....... ,h. 156
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Kekurangan ruang kantor berkamar/bersekat (cubicle type offices)

yaitu:

1) Komunikasi secara langung antar pegawai menjadi tidak lancer
karena adanya perpisahan. Sehingga kesempatan untuk
melakukan komunikasi menjadi berkurang.

2) Pemisahan ruang kantor dengan cara bersekat/berkamar
membutuhkan biaya yang lebih besar, terutama biaya untuk
pemeliharaan ruangan, pengaturan ruangan dan biaya peralatan
lainnya.

3) Penggunaan ruangan menjadi kurang fleksibel jika ada

4) perubahan dan perkembangan organisasi

5) Pemisahan ruang kantor dapat mempersulit pengawasan

6) Memerlukan ruangan yang luas®

b. Terbuka (Open Plan Office)

Tata ruang kantor terbuka merupakan suatu ruangan terbesar dan luas
yang didalamnya terdapat beberapa unit/bagian yang bekerja sama tanpa
dibatasi sekat. Hal ini menguntungkan bagi kantor berluas terbatas, karena
pemisahan antar bagian tidak menggunakan dinding tetapi cukup dengan
perabotan kantor. Sehingga semua kegiatan/pekerjaan dilaksanakan serta

diproses dalam satu ruangan besar terbuka yang tidak ada pemisah Antara:

570-571

* Dr. Rita Ambarwati, Manajemen Operasional Dan Implementasi Dalam Industri, n.d. h.
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satu proses dengan proses berikutnya, antar kepala bagian, kepala sub
bagian, maupun pegawai.
Kelebihan tata ruang terbuka (open plan office) adalah sebagai berikut:
1) Lebih memudahkan tersebarnya udara dan peredaran udara
2) Memungkinkan pengawasan yang lebih efektif terhadap
segenap pegawai
3) Lebih memudahkan hubungan antar para pegawai. Hal ini
dapat menumbuhkan rasa persatuan yang lebih erat karena
merasa bekerja sama pada satu ruangan
4) Penataan lebih fleksibel bila terjadi penambahan pegawai, alat
perlengkapan kantor ataupun perubahan mengenai prosedur
penyelesaian suatu pekerjaan
Sedangkan kekurangan dari penggunaan tata ruang kantor terbuka (

open plan office) adalah sebagai berikut:

1) Keamanan berkurang untuk pekerjaan bersifat rahasia,
misalnya bagian keuangan

2) Kebisingan umum yang disebabkan pergerakanumum atau
gangguan tamu

3) Penyakit menular (misalnya influenza) mudah menular antar

pegawai
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4) Penurunan semangat kerja pegawai karena mereka kehilangan
privacy serta kehilangan status yang nyata dikalangan staf
senior.?

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tata Ruang Kantor
Menurut sedarmayanti dalam Khaerul Umam, lingkungan dan kondisi fisik

yang dapat mempengaruhi tata ruang kantor adalah penerangan atau cahaya,

temperature, kelembapan, sirkulasi, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauaan, tata
warna, dekorasi, musik, peralatan perabotan, dan keamanan di tempat kerja.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ruang kantor yaitu:

a. Cahaya

Ida Nuraida dalam skripsi Niken. Cahaya sangat diperlukan di sebuah
kantor guna menunjang pelaksanaan pekerjaan kantor. Cahaya penerangan
yang cukup dan memancar dengan cepat akan menambah efesiensi kerja
pegawai, karena mereka dapat bekerja dengan lebih cepat, lebih sedikit

melakukan kesalahan dan matanya tidak cepat lelah.?’

Dengan penerangan cahaya yang baik diperoleh beberapa keuntungan,

diantaranya:

2 Zulkarnain, Manajemen Perkantoran Profesional....... ,h. 158
*’Niken Nurnovitasari, "Analisis Penataan Ruang Kantor Tata Usaha Dalam Mencapai
Efisiensi Kerja Pegawai (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2011), h. 20
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1) Hasil pekerjaan atau produktivitas bertambah
2) Kualitas pekerjaan lebih baik

3) Kesalahan-kesalahan berkurang

4) Semangat kerja pegawai lebih baik

5) Mengurangi ketegangan dan kelemahan

6) Prestise lebih baik untuk perusahaan

yang diperoleh dari penerangan cahaya yang baik mampu memberikan

rasa nyaman bagi para pekerja yang berada di dalam ruang kantor.

b. Warna
Dengan menggunakan warna yang tepat dan baik akan diperoleh

keuntungan, di antaramya:

1) Kantor menjadi tampak menyenangkan dan menarik pandangan

2) Mempunyai akibat yang tidak langsung terhadap efesiensi dan
produktivitas pegawai

3) Mencegah kesilauan akibat cahaya yang berlebihan

4) Memelihara kegembiraan, ketenangan, dan semangat bekerja pegawai

5) Mengurangi rasa tertekan sehingga pegawai merasa lega dan bebas™®

Warna berpengaruh terhadap rangsangan emosi dan otak manusia.

Penerapan warna yang tepat pada sebuah ruangan dapat menciptakan suasana

b Umam, Manajemen Perkantoran......, h. 166
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yang nyaman bagi para karyawan yang bekerja dan juga dapat meningkatkan
produktivitas kinerjanya.
c¢. Udara

Dengan pengaturan udara yang tepat dan baik juga mampu memberi
Produktivitas kerja yang lebih tinggi, Kualitas pekerjaan yang lebih baik,
Semangat kerja yang lebih tinggi, Kesehatan pegawai terpelihara dengan baik,
Kesan yang lebih baik dari para tamu. Udara merupakan suatu hal yang
penting bagi suatu kantor dan juga hal yang sangat berpengaruh terhadap
lingkungan kantor. Aliran udara yang baik dan segar (mengandung banyak
oksigen) dalam suatu kantor, menyebabkan berkurangnya rasa letih dan
menimbulkan kesegaran bagi para karyawan.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikan udara
diantaranya:

1) Membuat ventilasi udara, untuk pergantian keluar masuknya udara

2) Memasang kipas angin untuk membantu sirkulasi udara di ruang kerja.

3) Memasang AC

4) Menggunakan pakaian kerja yang sesuai.”
d. Suara

Adanya suara yang gaduh di kantor, dapat mengganggu pekerjaan lainnya.

Terutama bagi pekerjaan yang memerlukan konsentrasi tinggi. Maka dalam

?% Riska Gustiani, Pengaruh Pengaturan Tata Ruang Kantor Terhadap Kinerja Karyawan,
Diakses pada tanggal 3 Juli 2020 dari situs: https//scholar.goole.co.id/academia.edu
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pengaturan tata ruang kantor, penempatan ruang tiap bidang pekerjaan harus
diperhatikan. Bidang pekerjaan yang memerlukan konsentrasi tinggu dengan
bidang pekerjaan yang menghasilkan kebisingan harus dipisahkan jauh
ruangannya. Jika tidak diperhatikan dengan tepat maka akan menimbulkan
akibat.**Suara gaduh berakibat pada:

1) Gangguan mental dan saraf bagi pegawai

2) Kesulitan mengadakan konsentrasi

3) Kesalahan yang lebih banyak

4) Kelelahan yang bertambah

5) Semangat kerja pegawai berkurang

Untuk mengatasi faktor suara yang sering mengurangi efesiensi kerja para
pegawai, hendaknya diperhatikan hal berikut:

1) Langit-langit atau dinding ruang dipakai lapisan-lapisan penyadap

suara
2) Mesin-mesin tik dibawahnya diberi alas karet busa tipis

3) Pesawat telepon dibuatkan bilik kecil yang tertutup rapat31

30 Riska Gustiani, Pengaruh Pengaturan Tata Ruang Kantor Terhadap Kinerja Karyawan...,
h.13
31Umam, Manajemen Perkantoran........ ,h. 168
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B. Etos Kerja Kepala Sekolah

1. Pengertian Etos Kerja
Etos berasal dari kata Yunani yaitu (etos) yang memberikan arti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak hanya
dimiliki oleh individu tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat.’> Sedangkan
Kerja secara etimologi adalah suatu usaha, tindakan, atau ikhtiar. Dan secara
terminologi arti kerja adalah suatu usaha, tindakan atau perbuatan yang dilakukan

: J Y L33
oleh manusia secara sengaja untuk mencapai suatu tujuan

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia etos kerja adalah semangat kerja yang
menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau kelompok. Secara terminologis
kata etos, yang mengalami perubahan makna yang meluas, digunakan dalam tiga

pengertian yang berbeda yaitu:

a. Suatu aturan umum atau cara hidup
b. Suatu tatanan aturan prilaku

c. Penyelidikan tentang ajaran hidup dan seperangkat aturan tingkah laku™

Sedangkan menurut Anoraga, etos kerja adalah suatu sikap dan pandangan

suatu individu atau kelompok terhadap kerja, apabila pandangan atau sikap dinilai

32 Toto Asmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 15

3*Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah (Bandung: Mizan Pustaka,
2009), h. 165

34 Asmara, Membudayakan Etos Kerja Islami........ ,h. 15
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rendah terhadap suatu kehidupan , maka dapat dikatakan seseorang tersebut
memiliki etos kerja yang relative rendah, dan sebaliknya apabila individu
memandang suatu sikap sebagai sesuatu yang luhur terhadap eksistensi manusia
maka dapat dikatakan seseorang tersebut memiliki etos kerja yang relative
tinggi.”

Menurut keputusan mendikbud nomor: 0926/U/1996 tanggal 1 Oktober
mengatakan bahwa kepala sekolah adalah guru yang di beri tugas tambahan lain
sebagai kepala sekolah. Ini berarti kepala sekolah adalah guru yang terbaik di
sekolah itu sehingga di beri tugas tambahan sebagai kepala sekolah karena di
pandang cakap dan mampu untuk itu. Untuk dapat mencapai keberhasilan sekolah
yang di pimpin harus mempunyai etos kerja yang dilandasi dengan kerja keras,
disiplin, tanggung jawab, rasa bangga terhadap profesi, kemauan atau kesediaan
mengubah pola pikir untuk kemauan, produktifitas, rasional, kreatifitas, inovatif,

berfikir modern, dan berorientasi pada pemecahan masalah.

2. Indikator Etos Kerja
a. Kerja keras
Sabary menggambarkan bahwa kerja keras adalah dorongan moral
dilahirkan dalam tingkah laku tidak merasa puas hanya sekedar apa yang ada
dan berusaha untuk memperbaiki kekurangan. Memperhatikan pendapat

diatas dapat disimpulkan bahwa kerja keras merupakan sikap tingkah laku

3 Sri Langgeng Ratnasari dan Yenni Hartati, Manajemen Kinerja Dalam Organisasi
(Pasuruan: Qiara Media, 2019), h. 205



36

kesesungguhan dalam melaksanakan tugas dan tidak merasa cepat puas hanya
sekedar apa yang ada

Supriadi mengemukakan bahwa kerja keras akan dapat mencapai apa
yang di sebut satori atau tingkat berfikir tertinggi. Disisi lain juga
mengatakan kerja keras akan melahirkan ptestasi kreatifitas
b. Disiplin

Disiplin merupakan suatu sikap pengendalian diri serta selalu patuh
meskipun pada kondisi yang menekan. Dalam pengelolan pekerjaan, orang
disiplin sangat berhati-hati dan penuh tanggung jawab dalam menyelesaikan
pekerjaannya.36

Siagian mengatakan bahwa disiplin merupakan sikap dan prilaku atau
tindakan para anggota organisasi secara sukarela memenuhi tuntunan
berbagai ketentuan yang ada. Adapun disiplin menurut imam Barnadib adalah
menyangkut pengawasan diri atau selt control atau pengendalian diri agar
prilaku tidak menyimpang dari nilai, norma, atau aturan-aturan yang telah
ditetapkan.

Dalam Eksiklopedia Nasiona Indonesia, dikemukakan bahwa disiplin
adalah suatu sikap yang menunjukkan kesediaan untuk menepati atau
mematuhi dan mendukung ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai, serta kaidah

yang berlaku. Jadi, disiplin kerja adalah berkaitan dengan penguasaan diri

89-90

3 M.Ma’ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syariah (Banjarmasin: Aawaja Pressindo, 2014), h.
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dan kesediaan mematuhi, mendukung, dan mempertahankan tegaknya aturan-
aturan atau tata tertib, nilai serta kaidah yang berlaku di lingkungan kerjanya.

Berdasarkan pendapat diatas maka kepala sekolah sebagai pemimpin
harus memiliki kecakapan untuk mengembangkan penerimaan kepatuhan
terhadap peraturan organisasi sekolah dapat bekerjasama menyesuaikan diri

dengan tanpa merasa adanya tekanan dari kekuasaan pemimpin sekolah.

c. Tanggung jawab

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan tanggung jawab yaitu
keadaan seorang pemimpin yang mempunyai hak fungsi menerima
pembebanan sebagai akibat tindak pihak sendiri atau pihak lain.

Selanjutnya Wahjosumidjo mengatakan tanggung jawab kepala sekolah
dalam pembinaan meliputi: (1) program pengajaran, (2) sumber daya
manusia, (3) sumber daya yang bersifat fisik, (4) hubungan kerja sama Antara
kepala sekolah dengan masyarakat yang secara garis besar meliputi proses
pengelolaan, penilaian, bimbingan, pembiayaan, pengawasan dan

pengembangan.

d. Rasa bangga terhadap profesi

Rasa bangga terhadap profesi merupakan jenis perasaan harga diri yang
positif. Di dalam perasaan ini terkandung keinginan untuk mempertahankan
dan berbuat sebaik mungkin agar produk yang dihasilkan berkualitas dan

tidak sampai menurunkan perasaan bangganya itu. Pekerja yang mempunyai
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perasaan bangga terhadap profesi tidak memerlukan pengawasan yang ketat
dalam bekerja karena hadiahnya adalah rasa bangga terhadap hasil karya atau
hasil kerjanya.

Komitmen dari rasa bangga terhadap profesi adalah tanggung jawab
individual dan inisiatif individual. Kedua aspek ini menurut Cherrington
sebagaimana dikutip oleh Djoko Kustono merupakan predictor kuat dari rasa

bangga terhadap profesi sehingga dapat diukur dari kedua aspek ini.

3. Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja

Novliadi mengemukakan beberapa factor yang mempengaruhi etos kerja
yaitu agama, budaya, social politik, kondisi geografis, pendidikan, struktur
ekonomi, dan motivasi intrinstik individu. Factor-faktor ini dapat dijelaskan
secara terperinci sebagai berikut:

a. Factor agama, dapat mempengaruhi etos kerja ketika seseorang dalam
menjalankan kehidupannya lebih banyak dituntun oleh kepercayaan
(relegius)

b. Factor budaya sangat mempengaruhi etos kerja. Nilai-nilai budaya yang
dimiliki satu komunis masyarakat akan membentuk kepribadian yang
diwujudkan berupa sikap dan prilaku seseorang. Budaya jepang yang
cukup di kenal di dunia tentang cara kerja yang sangat disiplin, secara

otomatis membentuk etos kerja tinggi



39

c. Factor social politik, sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat dewasa ini sangat mungkin turut mempengaruhi etos kerja.
Wahid dalam Novliadi mengatakan bahwa etos kerja harus dimulai
dengan kesadaran akan pentingnya arti tanggung jawab kepada masa
depan bangsa dan Negara. Masalah-masalah yang dihadapi Indonesia
turut mempengaruhi etos kerja masyarakat di era globalisasi.

d. Factor geografis menunjukkan kondisi geografis suatu daerah yang
mampu mendorong daya juang dan kerja masyarakat yang mau menjalani
kehidupan yang lebih baik dengan memamfaatkan sumber daya alam
yang tersedia. Pada sisi yang lain bahwa kekayan alam yang begitu besar
yang tidak diimbangi dengan kesempatan yang luas bagi masyarakat
untuk bekerja tidak memberi mamfaat bagi kehidupan masyarakat untuk
menikmati kesejahteraan.

e. Factor pendidikan merupakan factor yang sangat penting bagi
ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia yang berkualitas punya potensi memiliki etos kerja tinggi karena
ia memiliki pengetahuan, sikap dan nilai serta keterampilan untuk

dimamfaatkan dalam pekerjaannya.®’

37 Sophia Pongoh, Etos Kerja Guru (Surabaya: CV.R.A De.Rozarie, 2013), h. 17
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4. Model Tata Ruang Kantor dalam Meningkatkan Etos Kerja Kepala

Sekolah

Penataan ruang kantor merupakan suatu hal yang perlu dilakukan untuk
membantu meningkatkan kualitas etos kerja karyawan terutama kepala sekolah.
Berupaya dalam memotivasi semangat kerja kepala sekolah melalui kondisi
ruangan yang kondusif sehingga memberikan kenyamanan melakukan aktivitas di
dalam ruang kantor kepala sekolah, yang berpotensi pada pekerjaan selama di
lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Arifin yang mengatakan
bahwa semangat kerja yang tidak maksimal, disebabkan karena penataan ruang
yang kurang maksimal.*® Sedangkan agus mengatakan bahwa kantor yang
nyaman adalah tempat yang tidak membosankan dan dapat menambah gairah
kerja pegawai dalam rangka mendukung peningkatan mutu kegiatan
perkantoran.39

Penataan ruang kantor sangatlah berpengaruh pada kenyamanan dan kinerja
karyawan terutama sepala sekolah, semakin baik tata ruang tersebut maka
semakin baik pula etos kerja kepala sekolah, begitu juga sebaliknya, semakin
buruk tata ruang kantor maka semakin menurun kenyamanan dan kinerja kepala
sekolah.Hal ini sesuai dengan pendapat Putu Agustini, hasil penelitiannya

menyatakan bahwa penataan tata ruang kantor yang baik merupakan salah satu

3 Anggi Islamidina Arifin and Siti Sri Wulandari, “Pengaruh Tata Ruang Kantor, Lingkungan
Kerja Dan Prestasi Kerja Terhadap Semangat Kerja Tenaga Kependidikan Di SMKS Krian 2 Sidoarjo,”
Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 9, no. 2 (2021), h. 55 https://doi.org/10.26740/jupe.vIn2.p54.

*Kand Rasyid, “Penataan Tata Ruang Kantor Guru Pada SMA Negeri 63 Jakarta.” h. 169
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faktor yang akan mempengaruhi semangat semangat kerja karyawan. Misalnya
kebersihan ruangan, kesesuaian warna ruangan, cahaya, suhu udara, penerangan,
penataan perabotan kantor dan penataan fasilitas umum.*’ Hal ini sesuai dengan
pendapat Firda mengatakan bahwa tata ruang kantor yang tidak teratur akan
membuat pegawai atau penghuni kantor lainnya merasa tidak nyaman dalam
melakukan pekerjaan, maka dari itu tata ruang kantor juga akan memudahkan
karyawan dalam bekerja sehingga produktivitas kerjanya dapat optimal dan
mendapatkan hasil yang baik*’

keberhasilan sekolah, maka model tata ruang kantor kepala sekolah perlu
memenuhi standar guna meningkatkan etos kerja dapat menjadi tenaga pendorong
bagi seseorang untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Marsyaf bahwa peningkatan kinerja yang baik harus di barengi dengan
etos kerja dari seorang pemimpin dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
diberikan.42Dengan etos kerja yang dimiliki kepala sekolah akan melahirkan

tingkah laku yang positif sehingga dapat mencapai keberhasilan sekolah.

*% putu Sri Agustini, “Tata Ruang Kantor Dan Pengaruh Terhadap Semangat Kerja Pegawai
Pada Perusahaan Air Minum PT Tirtaartha Buanamulia Di Kedonganan Bandung,” Forum Manajemen
11, no. 2 (2013):h. 127-46.

*1 Firda Noor Oktavianti, “Analisis Tata Ruang Dalam Kenyamanan Kerja Dan Optimalisasi
Kinerja Bagian Humas Dan Protokol Sekretariat DPRD Kota Surakarta,” Jurnal Informasi Dan
Komunikasi Administrasi Perkantoran 2, no. 3 (2018), http://jurnal.uns.ac.id/index.php/jikap.

2 Marsyaf, Pengaruh Disiplin Kerja dan Etos Kerja serta Gaya Kepemimpinana Situasional
Terhadap Kinerja Pegawai, Vol 4, No. 10, 2016, h. 160.
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BAB III

METODE PENELIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara yang
berlokasi di Desa Kumbang jaya, Kec. Badar, Kab. Aceh Tenggara, Prov. Aceh.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 September 2021 dimulai dari observasi awal
sampai tahapan dalam penelitian ini selesai dan mendapatkan data yang diperlukan

oleh peneliti.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian DBR (Design-Based
research). Adalah suatu kajian sistematis tentang merancang, mengembangkan dan
mengevaluasi intervensi pendidikan seperti program, strategi dan bahan
pembelajaran, produk dan system sebagai solusi untuk memecahkan masalah yang
kompleks dan praktik pendidikan, dengan tujuan untuk memajukan pengetahuan kita
tentang karakteristik dari intervensi-intervensi tersebut serta proses perancangan dan
pengembangan. hasil pengamatan awal ditemukan bahwa ruang kantor kepala
sekolah belum sesuai dengan kebutuhan di SMAN 1 Badar sehingga penelitian ini
memerlukan sebuah penelitian model untuk menemukan model tata ruang kantor

kepala sekolah berbasis kontekstual, maka penelitian ini dibagi beberapa tahap, yaitu:

43
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Pada tahap Need assessment kegiatan yang peneliti lakukan adalah dengan
menganalisis, observasi wawancara dan pengambilan dokumen ruang kantor kepala
sekolah SMAN 1 Badar yang penataannya masih kurang kondusif, masalah tersebut
berpengaruh pada beberapa aspek etos kerja kepala sekolah yang peneliti amati

selama melakukan penelitian di sekolah

Pada tahap pengembangan prototype peneliti mulai menentukan dan mendesain
model tata ruang kantor kepala sekolah sesuai dengan literature dari rancangan teori
yang ada. kemudian, diserahkan kepada validator dengan tujuan untuk melakukan
validasi. Bentuk pengembangan prototype ini berupa kritik dan saran validator

terhadap produk yang dikembangkan dan deskripsi keterlaksanaan respon

Hasil pengembangan prototype selanjutnya adalah tahap eksperiment perlakuan
(treatment) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.*’
Suatu eksperiment mengadung upaya perbandingan mengenai akibat suatu treatment
tertentu dengan suatu treatment lainnya yang berbeda, atau yang tanpa treatment.™
Berdasarkan beberapa jenis desain eksperiment yang ada, penelitian ini menggunakan
perbandingan antara tata ruag kantor sebelum dan sesudah freatmet dalam

peningkatan etos kerja kepala sekolah dengan melakukan penyebaran angket berupa

e Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h.
74

** Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Dan Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
h. 80
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model tata ruang kantor yang telah peneliti dan validator rancang sebelumnya guna

untuk melihat hasil uji coba setelah penerapan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan besaran dari keseluruhan objek atau personal yang ingin
diteliti.*’ Populasi berkaitan dengan besaran ukuran hitung dari suatu objek yang
akan menjadi titik focus dari suatu penelitian. Maka yang akan menjadi populasi
atau focus dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Badar Aceh
Tenggara. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 orang tenaga pendidik dan

kependidikan.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan cara tertentu
merepresentasikan karakteristik tertentu, yang lengkap dan mampu menjelaskan
populasi.46 Pada penelitian ini sampel yang dipilih adalah seluruh populasi yang
ada yaitu 30 tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki masa kerja paling

lama dan beberapa staff ruangannya dekat dengan kantor kepala sekolah.

* Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), h.
91

“® Johar Arifian, Statistik Bisnis Terapan Dengan Microsoft Exel 2007 (Jakarta: Elex Media
Komputido, 2008), h. 69
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah melalui observasi,

wawancara, dokumentasi dan angket

1. Observasi

Pedoman observasi yaitu sebagai acuan dalam melakukan observasi atau
pengamatan langsung terhadap kasus, sehingga akan memperoleh aspek-aspek
yang diteliti secara langsung berdasarkan kepada pedoman observasi. Data yang
akan diperoleh berupa pola prilaku, interaksi, kondisi dan lain-lain yang ada
dilokasi penelitian yang berupa pedoman observasi terfokus. Penelitian membuat

poin-poin penting yang akan diamati.

Peneliti melakukan observasi dan analisis awal terhadap kondisi dan keadaan
penataan ruang kantor kepala sekolah. peneliti menemukan bahwa ruang kantor
kepala sekolah belum sesuai dengan kebutuhan, penataan ruang kantor kepala
sekolah masih belum memenuhi standar dan kondusif, tujuan peneliti melihat
tata ruang kator kepala sekolah adalah untuk mengetahui etos kerja kepala

sekolah pada ruang kantor yang belum berbasis kontekstual

2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui data awal dalam penelitian
dan informasi yang diperoleh digunakan sebagai masukan untuk
mengembangkan kegiatan merancang model tata ruang kantor kepala sekolah.

Wawancara ini dilakukan secara langsung (tatap muka).
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Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah membahas mengenai penataan
ruang kantor dan menyampaikan ide peneliti untuk merancang model tata ruang
kantor kepala sekolah. sedangkan wawancara dengan guru membahas mengenai
etos kerja kepala sekolah selama menjabat sebagai pemimpin di SMAN 1 Badar

Aceh Tenggara.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan melihat kembali literature serta
foto-foto dokumentasi sebagai bukti dalam proses mengidentifikasi tata ruang

kantor dan etos kerja kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar

4. Angket

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah melalui data
angket/kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden agar dijawab. Kuiseoner ini terdiri dari beberapa bagian-bagian,
bagian pertama yaitu: demografil profil yang mencantumkan usia, jenis kelamin
dan status pekerjaan. Sedangkan bagian kedua terdiri dari beberapa aspek, aspek
dari penataan ruang kantor dan aspek etos kerja kepala sekolah. hasil dari angket
ini bertujuan untuk melihat respon tenaga pendidik dan kepandidikan terhadap
model tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja kepala sekolah di SMAN 1

Badar
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E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah tahap eksplorasi berupa pedoman observasi,
yaitu pengamatan awal peneliti terhadap tata ruang kantor kepala sekolah dan etos
kerja kepala sekolah. Pedoman wawancara yaitu serangkaian pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti mengenai tata ruang kantor dan etos kerja kepala sekolah.
Dokumentasi berupa foto kantor sebelum penerapan dan yang terakhir adalah
angket yang berisi pernyataan-pernyataan yang akan dijawab oleh tenaga

pendidik dan kependidikan.

F. Cek Keabsahan Data

1. Data Validasi

Data validasi diperoleh dari validator guna untuk mengkonfirmasikan
kevalitan angket dan lembar observasi aktivitas model tata ruang kantor dalam
meningkatkan etos kerja kepala sekolah. Tujuan validasi ini untuk untuk
mendapatkan masukan dan saran perbaikan serta penilaian khalayakan produk
sebelum diimplementasikan.adapun validator penelitian adalah:

a) Tiga orang dosen ahli yang paham dengan model tata ruang kantor dan

etos kerja
b) Kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar Aceh tenggara, Wakil Sarana

Prasarana dan Ketua Tata Usaha

Validasi yang dilakukan pada ahli materi ini mencakup beberapa aspek

yang terkait kesesuaian penataan kantor, keakuratan materi, kemuktahiran
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materi, dan mendorong keingintahuan dengan melakukan pengisian angket
penilaian pada skala 1 sampai 4 serta melihat keterkaitan antara model tata
ruang kantor dengan etos kerja, validator juga dapat memberi saran terhadap

kualitas model tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja kepala sekolah.

Apabila hasil validasi menunjukkan tingkat pencapaian > 61% langkah-
langkah kerjasama yang dikembangan dapat dinyatakan valid, maka peneliti
tidak harus merevisi langkah tersebut. Jika masih perlu revisi, itu hanya pda
bagian yang dianggap perlu saja. Jika hasil valiasi menunjukkan tingkat
pencapaian dengan nilai rata-rata 61% produk dinyatakan belum valid dan
peneliti perlu melakukan revisi terhadap langkah-langkah kerjasama yang

akan dikembangkan.

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi
75<P<100 Sangat Layak
60< P<100 Layak
35<P<100 Kurang Layak
20< P<100 Tidak Layak

Table 3.1 Hasil Validasi Ahli

2. Reliabilitas
Setelah uji kepalidan dari validator, maka selanjutnya dilakukan uji

reliabilitas. Reliabilitas adalah cara untuk mengetahui sejauh mana hasil
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pengukuran terhadap konsisten. Uji reliabilitas digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert.

Penelitian menggunakan angket yang mengukur kelayakan dan
kemenarikan dari media berdasarkan aspek dan juga teknisnya. Angket yang
digunakan peneliti menggunakan skala 1 sampai dengan 4 dari skala likert
dengan kreteria: 1= Sangat Tidak Baik, 2= Tidak Baik, 3= Baik, 4= Sangat

Baik

Menghitung presentase dari tiap-tiap subvariabel menggunakan rumus:

P=> s / Yxi100%

Keterangan :
P = Jumlah p resentase pada alternatif jawaban
Dx - jumlah alternative jawaban
P - Nilai maksimum alternative jawaban
Interval Kriteria
4X>3,25 Sangat Baik
3X>2,25 Baik
2X>1,25 Tidak Baik
4X>0,25 Sangat Tidak Baik

tabel 3.1 kepraktisan berdasarkan respon tenaga pendidik
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G. Analisis Data
1. Data kualitatif
Analisis data menggunakan model Analisis Interactive dari Miles dan
Huberman yang membagi kegiatan analisis menjadi beberapa bagian yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi data.

Data
Collection

Data
Reduction

Conclusions:
Drawing/Verifying

T—

Gambar 3.1 analysis Interactive Model dari Miles & Huberman

Berdasarkan gambar diatas, secara umum analisis data dalam penelitian

ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Mencatat semua temuan fenomena dilapangan baik melalui
pengamatan, wawancara dan dokumentasi

b. Menelaah kembali catatan hasil pengamatan, wawancara dan studi
dokumentasi, serta memisahkan data yang dianggap penting dan tidak
penting, pekerja ini diulang kembali untuk memeriksa kemungkinan

kekeliruan klarifikasi
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c. Mendiskripsikan data yang telah diklasifikasikan  dengan
memperhatikan focus dan tujuan penelitian

d. Membuat analisis akhir dalam bentuk laporan hasil penelitian
2. Data kuantitatif

Data kantitatif yang digunakan adalah angket dengan skala likert. Maka
berkenaan dengan analisis data skala likert. Data yang disajikan dengan
bentuk tabel dengan tujuan untuk mempresentase dan prefukensi masing-
masing alternative jawaban serta memudahkan dalam membaca data. Hasil
angket dianalisis dengan mencari presentasi respon tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan terhadap model tata ruang kantor dan etos kerja kepala

sekolah. untuk tiap pilihan jawaban dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
P=f/nx100%
Keterangan :
P = angka persentase
f = frekuensi

n = banyaknya responden



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Badar

SMA Negeri 1 Badar Kabupaten Aceh Tenggara merupakan lembaga
pendidikan tingkat menengah atas Negeri yang dinaungi oleh pemerintah daerah,
SMA Negeri 1 Badar didirikan pada tahun 1983. Pada awal sekolah ini
diresmikan dengan nama SMA Negeri 1 Natam, nama tersebut masih melekat
dihati para pendiri, alumni, masyarakat sekitar dan orang-orang yang
berkecimpung dimasanya, seiring waktu nama tersebut berubah menjadi SMA
Negeri 1 Badar. Sekolah tersebut memiliki siswa yang cukup banyak, karna itu
SMA tersebut sering dinobatkan sebagai salah satu sekolah favorit di kabupaten
aceh tenggara. SMA Negeri 1 Badar merupakan salah satu kecamatan dalam
wilayah kabupaten Aceh Tenggara Provinsi Aceh, yang berbagi pada beberapa
desa. Adapun jarak tempuh SMA Negeri 1 Badar adalah 5km kurang lebih 15
menit dari pusat kota berlokasi di jalan Gulo,No. 151, Des. Mbacang Kumbang,
Kec. Badar, Kab. Aceh Tenggara, Kode Pos 24652
2. Profil Sekolah

a. Nama sekolah : SMA Negeri 1 Badar

b. NPSN : 10103097

53



NPWP

Status kepemilikan

: 000701417107000

: Pemerintah daerah
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e. Alamat sekolah

- Desa : Kumbang jaya

- Kecamatan : Badar

- Kab/kota : Aceh Tenggara

- Provinsi : Aceh

- Kode Pos : 24652

- No telepon : 062921538

- Email : smansatubadar @yahoo.co.id

- Website : http://smansatubadar_fusku.com

f. Keadaan fisik sekolah

- Luas tanah :25000
- Jumlah ruang kelas A

- Laboratorium =3

- Perpustakaan =1

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi sekolah
Mewujudkan peserta didik berprestasi, akhlak mulia, etika dan

budaya, serta peduli terhadap lingkungan dilandasi iman dan takwa.
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b. Misi sekolah

1) Membentuk peserta didik yang berakhlak berbudi pekerti luhur,
santun dan disiplin

2) Meningkatkan prestasi peserta didik bidang akademik maupun non
akademik

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan yang mampu
memasuki perguruan tinggi negeri

4) Layanan pendidikan yang professional dengan menciptakan
pembelajaran yang inovatif, kreatif,menarik dan menyenangkan

5) Menciptakan suasana lingkungan sekolah yang hijau,sejuk,bersih,

indah, nyaman, toleransi dan cinta damai

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan faktor prndukung dalam proses pendidikan,

karena ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai mampu meningkatkan

etos kerja yang lebih baik lagi. Berdasarkan data yang diproleh, SMA Negeri 1

Badar memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik yaitu sebagai berikut:

Table 4.1 Daftar Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Badar

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | RKB 23
2 | Ruang kepala sekolah 1
3 | Ruang wakil kepsek 1
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4 | Ruang guru 1
5 | Perpustakaan 1
6 | Lab computer 2
7 | Lab kimia 1
8 | Lab fisika 1
9 | Lab biologi 1
10 | Mushalla 1
11 | Toilet guru 5
12 | Toilet siswa 8
13 | Kantin 3
14 | Lainnya -

5. Keadaan guru dan pegawai

Untuk terlaksananya proses pembelajaran yang maksimal, Guru merupakan
salah satu tenaga pendidik yang sangat berperandalam proses pembelajaran.
Adapun jumlah guru di SMA Negeri 1 Badar sebanyak 54, namun tidak
keseluruhannya merupakan guru tetap di SMA tersebut. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada table dibawah ini:
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Table 4.2 keadaan guru dan pegawai SMA Negeri 1 Badar

No | Nama L/P | Jabatan Mata Pelajaran

1 Sabri. S.Pd L Kepala Sekolah Ppkn

2 Hadian Munthe, L Wakil Kurikulum | Ekonomi
S.Pd,M.Si

3 Mesdi Efendi, S.Pd L Wakil Kesiswaan | Pendidikan Jamani

4 | Nadya Liza, S.Pd P Wakil Sarpras B.Inggris

5 Mahfuzoh Saragih, S.S Wakil Humas B.Inggris

6 Amrohana. N st, S.Ag P Guru PNS Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti

7 Asriko Mushi, S.Pd L Guru PNS Matematika

8 Darwin P. Sihombing, L Guru PNS Pendidikan B.inggris
S.Pd

9 Farida Hanum, S.Pd P Guru PNS Kimia

10 | Julianti, S.Pd P Guru PNS B.Inggris

11 | Zulkifli, S.Pd L Guru PNS Pendidikan Jasmani

12 | Hotnawati, S.Pd P Guru PNS Pendidikan

Kewarganegaraan

13 | Muryahdi, S.Pd L Guru PNS Biologi

14 | Dahrya Aryani Nst, S.Pd | P Guru PNS Kimia

15 | Danilham, S.Pd L Guru PNS Pendidikan Agama
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Islam

16 | Eva Firmania, S.Pd Guru PNS Fisika

17 | Fitri, S.Pd Guru PNS Matematika

18 | Sarmilawati, S.Sn Guru PNS Seni Budaya

19 | Sri Wulandari, S,Pd Guru PNS Biologi

20 | Yuni Anggraini, S.Pd Guru PNS Prakarya dan
Kewirausahaan

21 | Dewi Ulina Sebayang, Guru PNS Sejarah

S.Pd

22 | Fitri Arita S.Pd Guru PNS Sejarah

23 | Khaidir. S.Pd Guru PNS Matematika

24 | Maria Magdalena, S.Pd Guru PNS Seni Budaya

25 | Muslim, B,ST Guru PNS Fisika

26 | Robby Yanti Pitri, S.Pd Guru PNS B.Indonesia

27 | Rosmala Dewi, S.Ag Guru PNS Pendidikan Agama
Islam

28 | Suharto. S.Pdi Guru PNS Pendidikan Agama
Islam

29 | Fitri Enjelina, S.Pd Guru PNS Biologi

30 | Dewi Agustin, S.Pd Guru PNS Pendidikan geografis

31 | Kusmawirani Guru PNS IImu Pengetahuan Alam
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32 | Sri Ayurahmawati, S.Pd Guru Kontrak B.Indonesia
33 | Wawan Darmawan, Guru Kontrak Sosiologi
S.Pd
34 | Yenti Selvia, S.Pd Guru Kontrak Prakarya dan
Kewirausahaan
35 | Sri Fitri Nova, S.Pd Guru Kontrak Fisika
36 | Neni Sartika, S.Pd Guru Kontrak Prakarya dan
Kewirausahaan
37 | Haidi Fadli, S.Pd Guru Kontrak Pendidikan Jasmani
38 | Putri Kembang Kertan, Guru Kontrak Bimbingan Konsling
S.Pd
39 | Hamdan hmad, S.Pd Guru Kontrak Geografi
40 | Muhamar Basri, S.Pd Guru Kontrak Biologi
41 | Rahayu Selvia, S.Pd Guru Honor Matematika
42 | Nurainun Aritongga, Guru Kontrak Matematika
S.Pd
43 | Sukardi, S.Pd Guru Honor Ekonomi
44 | Niningsih, S.Pd Guru kontrak Sosiologi
45 | Winda Deci Handayani, Guru Honor B.Indonesia
S.Pd
46 | Nazhara Adila, S.Pd Guru Honor Bimbingan Konsling
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47 | Rita Lani, S.Pd P Guru Honor Ilmu Pengetahuan Sosial
48 | Neti Mulijah, S.Pd P Guru Honor B.Indonesia

52 | Joni Mustari, SE L Operator Lainnya

53 | Muhammad Safi’l, ST L Tenaga teknis Lainnya

54 | Amril I Tenaga teknis Lainnya

55 | Sinta Elfira P Tenaga Teknis Lainnya

6. Keadaan Siswa dan Kelas

pada tahun ajaran 2021/2022, SMA Negeri 1 Badar memiliki jumlah siswa

sebanyak siswa, dan terdiri dari beberapa kelas. Untuk lebih jelasnya, keadaan

siswa tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 keadaan Siswa dan Kelas SMA Negeri 1 Badar

No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa
L P
I | Kelas X g 50 100
2 | Kelas XI 8 92 93
3 | Kelas XII 8 82 127
Jumlah 23 224 320
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B. Hasil Penelitian
1. Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan Etos Kerja Kepala Sekolah

sebelum Treatmen di SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara

Berdasarkan analisis awal dalam pengamatan tata ruang kantor SMA Negeri
1 Badar, peneliti melihat bahwa kantor kepala sekolah memiliki kapasitas ruang
yang sudah memenuhi standar dengan ruangan ukuran panjang kali lebar
6,3x6,3= 39,69 meter persegi dan fasilitas yang cukup memadai seperti peralatan
kantor yang lainnya, namun penataan ruang kantor masih belum maksimal, hal
ini dapat dilihat pada prabot yang disusun sesuai dengan keinginan bukan dengan

kebutuhan.

Etos kerja merupakan semangat kerja yang dimiliki oleh setiap individu,
berdasarkan pengamatan awal pada etos kerja kepala sekolah di SMA Negeri 1
Badar, peneliti dapat mengatakan bahwa kepala sekolah memiliki solidaritas
tinggi terhadap sesama, hal ini dikatakan oleh seorang guru di sekolah
tersebut.namun dalam pengamatan peneliti selama penelitian di SMA Negeri 1
Badar, kepala sekolah jarang sekali memakai atribut selama di lingkungan
sekolah, padahal peraturan pakaian tersebut merupakan salah satu kedisiplinan
dari etos kerja kepala sekolah. Maka untuk melihat lebih jauh mengenai ruang
kantor dan etos kerja kepala sekolah, penulis melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap model tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja kepala sekolah di

SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara.
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a. Hasil respon terhadap tata ruang kantor sebelum Treatment di SMA

Negeri 1 Badar

Untuk mengetahui respon dari penataan ruang kantor kepala sekolah maka

peneliti memberikan angket kepada 30 guru. Adapun kriteria tata ruang kantor

kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar adalah sebagai berikut:

Aspek Kriteria Jumlah Skor | Kategori
Ruangan | Saya setuju bahwa ruangan pada
Kepala | kantor tidak perlu dibersihkan 30 1 STB
Sekolah | Saya setuju bahwa penataan
pada ruang kantor tidak perlu 32 1,06 TB
rapi, indah dan menarik
Saya setuju bahwa pencahayaan
alam tidak perlu beroperasi pada 39 1,3 TB
ruangan
Saya setuju bahwa sirkulasi
udara tidak perlu beroperasi pada 42 1,4 TB
ruangan
Meja Saya setuju bahwa meja tidak
Kepala | perlu dibersihkan dari debu 30 1 STB
Sekolah
Saya setuju bahwa meja tidak
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perlu menggunakan kaca/taplak

meja

33

1,1

TB

Saya setuju bahwa meja tidak

perlu tertata rapi

33

1,1

TB

Saya setuju bahwa tidak perlu

ada vas bunga tertera diatas meja

41

1,36

TB

Saya setuju bahwa tidak perlu
ada tempat pena dan pena diatas

meja

39

I,

TB

Sofa

Saya setuju bahwa sofa tidak

perlu dibersihkan

31

1,03

TB

Saya setuju bahwa sofa tidak

perlu diatur rapi

34

1,13

TB

Saya setuju bahwa pada meja
tidak perlu menggunakan taplak

meja

36

1,2

TB

Saya setuju bahwa tidak pelu ada
vas bunga hidup tertera diatas

meja

45

1,5

TB

Saya setuju bahwa tidak perlu

ada minuman dan makanan

44

1,46

TB
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ringan tersedia diatas meja

Lemari

Saya setuju bahwa tidak perlu
ada minuman dan makanan

ringan tersedia diatas meja

32

1,06

TB

Saya setuju bahwa lemari file

tidak perlu terlalu rapi

30

STB

Saya setuju bahwa lemari arsip
tidak perlu tertera pada tempat

yang sesuai

32

1,06

TB

Toilet

Saya setuju bahwa toilet tidak

perlu dibersihkan lagi

B1

1,03

TB

Saya setuju bahwa tidak perlu

ada sabun pada toilet

34

1,13

TB

Saya setuju bahwa tidak perlu

ada sikat pembersih pada toilet

35

1,16

TB

Peralatan

Lainnya

Saya setuju bahwa kipas
angin/ac tidak perlu tertera pada

tempat yang sesuai

36

1,2

TB

Saya setuju bahwa jam dinding
tidak perlu beroperasi dengan

baik

31

1,03

TB
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Saya setuju bahwa gorden tidak
perlu dibuka pada saat saat jam 36 1,2 TB

operasional kantor

Saya setuju bahwa tidak perlu 38 1,26 TB

ada pengharum pada ruangan

Jumlah Skor 1,17 TB

Table 4.4 Hasil Respon Terhadap Tata Ruang Kantor (Pre-X)

Berdasarkan uji coba dari tata ruang kantor kepala sekolah, dengan skor 1
Yang berartikan Pre-X<1,17 maka tata ruang kantor kepala sekolah masih
berada pada kategori ““ Tidak Baik”hal ini dibuktikan oleh hasil responden
yang disebarkan melalui data angket kepada 30 guru/staff, berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa keadaan kantor
yang demikian adalah alasan kepala sekolah sangat jarang berada di dalam
kantor, selain penataan yang kurang menarik faktor kebersihan juga

merupakan salah satu pengaruh ketidaknyaman selama di ruang kantor.

b. Hasil Respon Terhadap Etos Kerja Kepala Sekolah sebelum Treatment di
SMA Negeri 1 Badar
Untuk mengetahui seberapa besar etos kerja yang dimiliki kepala sekolah,
maka peneliti melakukan Pengumpulan data pada respon dengan memberikan
angket kepada 30 guru/sfaff SMA Negeri 1 Badar, adapun hasil respon

adalah sebagai berikut:
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Aspek Creteria Jumlah | Skor | Kategori
Kerja keras | Kepala sekolah melakukan pengembangan diri

a. Tidak ada 30 1 STB
b. Menulis buku
c. Menulis buku+artikel
d. Menulis buku +artike+membuat

Kepala sekolah meningkatkan pengembangan

diri
a. Tidak ada
b. Pelatihan 71 2,36 B
c. Pelatihan+seminar
d. Pelatihan+seminar+mengadakan event

Kepala sekolah memiliki ketekunan dan

keteguhan hati
a. Tidak ada
b. Rajin 77 2,56 B
¢. Rajin+bersungguh-sungguh

Rajin+bersungguh-sungguh-+tidak

menyerah




Kepala sekolah Inovatif dalam suatu pekerjaan
a. Tidak ada
b. Inovatif dalam menerapkan kurikulum
c. Menerapkan kurikulum+pengelolaan
fasilitas
d. Kurikulum+fasilitas+menerapkan 78 2,6

stategi pembelajaran terhadap guru

Disiplin Kepala sekolah disiplin pada jam kehadiran
a. Tidak ada

b. Telat pada jam kerja

c. Tepat waktu pada jam kerja 85 2,83
d. Sebelum jam kerja sudah hadir

Kepala sekolah disiplin pada jam kerja
a. Bolos pada jam kerja
b. Tidak bolos 80 2,66
c. Tidak bolos+tekun

d. Tidak bolos+tekun+bertanggung jawab

Kepala sekolah disiplin pada aturan
a. tidak ada
b. Ketaatan pada pakaian dinas
c. Pakaian+memakai masker pada saat 80 2,66

pandemic

d. Pakaian+pakai masker+kebersihan
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Tingkat penyelesaian pekerjaan kepala

sekolah
a. Tidak dikerjakan
b. Tidak tepat waktu 82 2,73
c. Tepat waktu
Sudah siap sebelum pada waktunya
Bertanggung | Kepala sekolah memimpin secara akuntabel
jawab a. Tidak ada
b. Jujur
c. Jujur+bekerja secara professional 83 2,76
d. Jujur+professional+bertanggung jawab
Kepala sekolah melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya
a. Tidak ada
b. Amanah dalam melaksanakan tugas
¢. Amanah+teliti dalam melaksanakan 78 2,6
tugas
d. Amanah-+teliti+tepat waktu dalam

membuat tugas
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Kepala sekolah mengevaluasi hasil kerja
staff/guru
a. Tidak peduli

b. Melakukan pengawasan terhadap 83 2,76
staff/guru
c. Pengawasan+berkomunikasi langsung
d. Pengawasan+komunikasi+memberi
penilaian
Kepala sekolah mencari solusi jika terdapat
kendala yang dihadapi staff/guru
a. Tidak peduli
b. Mencari sumber masalah 73 2,43
¢. Masalah+mencari solusi
d. Masalah+solusi+memecahkan masalah
Kepala sekolah menepati janji
Tidak pernah menepati janji
b. Sering tidak menepati janji pada waktu
rapat 79 2,63

c. Mengundur waktu pada saat rapat

d. Rapat tepat waktu sesuai dengan janji
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Kepala sekolah berani dalam mengambil

keputusan
a. Pengecut
b. Tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan sendiri 74 2,46
c. Melakukan rapat antar guru untuk
mengambil keputusan
d. Melakukan rapat dengan guru dan
orang tua siswa dalam mengambil
keputusan (4)
Rasa Bangga | kepala sekolah meningkatkan percaya diri
Terhadap a. Tidak peduli
Profesi b. Sering memberi nasehat terhadap
siswa
c. Memberi nasehat kepada siswa+guru 72 2.4
d. Memberi nasehat kepada
siswa+guru+aktif sebagai Pembina
upacara
kepala sekolah hasil kerja lebih meningkat
a. Kualitas sekolah menurun
b. Tidak dapat penghargaan apapun
c. Mendapatkan penghargaan 68 2,26
d. Mendapatkan penghargaan+sekolah
meningkat
Nilai Rata-Rata 2,48

Table. 4.5 Hasil Respon Terhadap Etos Kerja Kepala Sekolah (Pre-Y)
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Berdasarkan uji diatas, memperoleh skor 2 yang berartikan pre-Y<2,4
dapat dikatakan etos kerja kepala sekolah memiliki kategori ‘Baik”
Disimpulkan bahwa penataan ruang kantor yang tidak memenuhi standar,
kurang menarik dan minimnya kebersihan sangat berpengaruh pada etos kerja
(semangat kerja) kepala sekolah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil respon
Guru/Staff terhadap Model awal tata ruang kantor dalam peningkatan etos
kerja kepala sekolah, dengan ijin kepala sekolah maka peneliti akan
melakukan sebuah freatmen (perlakuan) pada Tata ruang kantor kepala

sekolah SMA Negeri 1 Badar.

Mengenai perencanaan maka peneliti memiliki ide dalam sebuah teknik
desain tata ruang kantor kepala sekolah agar kantor lebih tertata rapi. Oleh
sebab itu peneliti akan melakuan sebuah freatmen pada ruang kantor dan
menyediakan beberapa perlengkapan dengan tujuan untuk mencapai suatu
perencanaan.

Adapun perencanaan dalam desain model tata ruang kantor adalah sebagai

berikut:

a). langkah Mendesain Ruang Kantor

Banyak sekali hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendesain ruang
kantor mulai dari hal-hal yang terkecil hingga hal yang terbesar. Ini semua
dilakukan untuk mencapai tujuan sekolah dalam meningkatkan

kualitasnya. Oleh sebab itu mengenai jarak, rangkaian kerja, penggunaan
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seganap ruaangan, hingga perubahan susunan tempat kerjapun senantiasa
diusahakan lebih baik, menarik dan sesuai dengan prosedur serta
ketentuan yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan ruang kantor.

Dari penjelasan diatas maka peneliti akan melakukan sebuah treatmen
untuk menata ulang ruang kantor kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar.
Adapun pelaksanaan dalam tata ruang kantor kepala sekolah adalah
sebagai berikut:

1) Aspek ruang kepala sekolah

Pada dasarnya ruang kantor kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar
sudah memenuhi standar mulai dari ukuran kantor dan beberapa fasilitas
lainnya, namun dalam penataannya masih kurang maksimal, kebersihan
kantor juga masih perlu diperhatikan. Pencahayaan dan udara pada kantor
juga sangat diperlukan disebuah kantor guna menunjang pelaksanaan
pekerjaan kantor, SMA Negeri 1 Badar memiliki fantilasi cahaya dan
udara, akan tetapi dalam penggunaannya masih belum maksimal, karena
pencahayaan dan udara pada kantor di tutup rapat oleh gorden yang
mengakibatkan fentilasi tidak bisa keluar masuk. Maka disini peneliti
berupaya dalam melakukan perbaikan pada aspek ruang kantor yaitu
membersihkan debu pada ruangan, menata ruangan lebih rapi,indah dan
menarik, berupaya memperbaiki fentilasi pada kantor beroperasi dengan

baik.
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Gambar 4.1 aspek ruang kantor sebelum treatmen

Gambar 4.2 Aspek ruang kantor setelah penerapan

2) Aspek Meja kepala sekolah

Meja kantor merupakan salah satu prasarana untuk menunjang suatu
pekerjaan. Namun dalam penataan meja kepala sekolah di SMA Negeri 1
Badar masih sangat memprihatinkan, maka peneliti akan menata ulang
kembali dengan membersihkan debu pada meja, menyediakan taplak pada

meja, vas bunga dan perlenggkapan lainnya.
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Gambar 4.4 Aspek meja setelah penerapan

3) Aspek sofa

Kantor kepala sekolah identic dengan adanya sofa tamu, sofa tamu
adalah salah satu prabot kantor yang tidak kalah penting karena akan
menjadi salah satu hal pertama yang menyambut kedatangan tamu. SMA
Negeri 1 Badar memiliki sofa berukuran sesuai dengan kapasitas ruangan,

namun peneliti masih dapat melakukan perbaikan pada bagian yang
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kurang seperti: membersihkan debu pada sofa kantor, diatur rapi kembali,

menyediakan taplak meja, dan perlengkapan lainnya

—=x

B

Gambar 4.5 aspek sofa sebelum treatmen

Gambar 4.6 Aspek sofa setelah penerapan

4) Aspek Lemari arsip
Lemari arsip sangatlah cocok untuk diletakkan di ruang kantor guna
untuk menyimpan arsip yang dapat berupa dokumen, surat-surat penting

sertifikat dan file lainnya, peneliti sebelumnya mengamati letak lemari
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arsip dan dokumen di kantor kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar masih
belum sesuai, karena dokumen penting masih berserakan diatas meja yang
disusun dengan keinginan tetapi tidak dengan kebutuhan, maka peneliti
perlu melakukan freatment pada penataan dengan cara membersihkan
lemari dari debu, meletakkan lemari ditempat yang sesuai, dan menyusun

file dengan rapi

&
Gambar 4.8 Aspek lemari arsip dan gorden setelah penerapan
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5) Aspek toilet

Perlu diketahui, toilet merupakan fasilitas yang sangat penting bagi
setiap orang, karena ruangan akan tidak lengkap jika tidak adanya sarana
tersebut. Ruang kepala sekolah memiliki toilet dengan ukuran 2X2m
persegi, namun dalam kebersihan toilet masih perlu diperhatikan, fasilitas
dalam toilet juga tidak kalah pentingnya guna untuk mendukung
kebersihan toilet. Maka peneliti perlu membersihkan kembali toilet pada

kantor kepala sekolah.

Gambar 4.10 Aspek toilet setelah penerapan
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6) Peralatan lainnya

Selanjutnya ada beberapa peralatan yang masih kurang dan mengalami
kerusakan pada kantor kepala sekolah seperti: pada jam dinding tidak
beroperasi dengan benar, kipas angin yang mengalami kerusakan, SMA
Negeri 1 Badar Kabupaten Aceh Tenggara berada pada daerah tropis,
karena itu kantor hanya menyediakan kipas angin dan tidak menggunakan
AC, gorden pada ruang kantor masih terbengkalai, dan lainnya, maka

peneliti perlu memperbaiki dan melengkapi peralatan tersebut.

b). Kebutuhan Ruang Kantor

penataan ruang kantor juga dapat mempengaruhi kenyaman kerja bagi
kepala sekolah, ruangan yang bagus dengan ukuran yang memenuhi
standar akan percuma apabila tidak dibarengi dengan fasilitas yang
memadai, namun masih banyak instansi yang kurang memperhatikan
fasilitas-fasilitas yang telah ada. Banyak yang tidak memperhatikan
kebutuhan ruang kantor. Peneliti mengamati masih kurangnya fasilitas
kebutuhan pada ruang kantor kepala sekolah, maka peneliti berupaya
melengkapi kebutuhan-kebutuhan pada ruang kantor Kepala sekoah SMA

Negeri 1 Badar Aceh Tenggara
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No Nama barang Harga barang
1 | Taplak meja kepala sekolah Rp. 45.000
2 | Taplak meja sofa Rp. 65.000
3 | Bunga kertas Rp. 50.000
4 | Vas bunga Rp. 5.000
5 | Tempat pena Rp. 25.000
6 | Pena Rp. 5.000
7 | Aqua gelas Rp. 16.000
8 | Makanan ringan Rp. 12.000
9 | Sabun Rp. 10.000
10 | Sikat toilet Rp. 25.000
11 | Batre jam Rp. 5.000
12 | Pengharum ruangan Rp. 11.000

Jumlah Harga Rp. 274.000

Tabel 4.6 RAB Kebutuhan Ruang Kantor

2. Desain Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Badar

Beranjak dari literature yang telah dibahas sebelumnya oleh sugiono yang

meliputi pencahayaan alam tiap ruangan, sirkulasi udara setiap ruangan,

penempatan lemari arsip dan kebersihan ruangan. Khairul Umam, mengatakan

dekorasi, peralatan prabotan dan penerangan pada ruanan sangat berpengaruhi

tata ruang kantor.



a. Hasil validasi

Hasil prototype sudah dirancang oleh peneliti,

diserahkan kepaada validator, adapun hasil validasi adalah sebagai

berikut:

selanjutnya

Aspek

No

Kreteria

\A |

V2

Vs

V6

jumlah

skor

kategori

Ruangan
kepala
sekolah

Memastikan ruangan

bersih dari debu

24

SB

Memastikan
penataan tata ruang
indah, rapi dan

Menarik

24

SB

Memastikan
pencahayaan alam
pada ruang kepala
sekolah

24

SB

Memastikan
sirkulasi udara pada

ruang kepala sekolah

24

SB

Meja
kepala
sekolah

Memastikan meja

bersih dari debu

24

SB

Memastikan meja
menggunakan

kaca/taplak meja

24

SB

Memastikan meja

tertata rapi

24

SB
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Memastikan vas
bunga tertera diatas

meja

23

3,833

SB

Memastikan tempat
pena/pena diletakkan

diatas meja

23

3,833

SB

Sofa

10

Memastikan

kebersihan sofa

24

SB

11

Memastikan sofa

diatur rapi

24

SB

12

Memastikan taplak
meja tertara diatas

meja

23

3,833

SB

13

Meletakkan vas
bunga hidup diatas
meja dan
memastikan bunga

tetap tumbuh

23

3,833

SB

14

Memastikan air dan
makanan ringan

tersedia diatas meja

22

3,666

SB

Lemari

15

Memastikan lemari

bersih dari debu

24

SB

16

Memastikan lemari

file rapi

24

SB

17

Memastikan lemari
arsip pada tempat

yang sesuai

24

SB
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Toilet

18

Mematikan

kebersihan toilet

24

SB

19

Memastikan

ketersediaan sabun

22

3,666

SB

20

Memastikan
ketersediaan sikat

pembersih

23

3,833

SB

Peralatan

lainnya

21

Memastikan kipas
angin/ac pada tempat

yang sesuai

23

3,833

SB

22

Memastikan jam
dinding beroperasi

dengan baik

23

3,833

SB

23

Memastikan gorden
dibuka pada saat jam
operasional kantor
dan ditutup saat
selesai operasional

kantor

24

SB

24

Memastikan
pengharum ruangan
berfungsi dengan

baik

24

SB

Jumlah/Rata-rata

3,923

Tabel 4.7 Hasil Validasi

Pada tabel diatas langkah perencanaan dalam mendesain model tata

ruang kantor kepala sekolah di proleh presentasi sebesar dengan kriteria
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sangat setuju atau dinyatakan sangat layak. Pada tahap ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa perencanaan dalam mendesain model tata ruang kantor
yang sudah divalidasi oleh validator dinyatakan sangat layak dan dapat

digunakan dalam treatmen (perlakuan)

b. Hasil revisi validasi
Hasil revisi validasi terdapat saran dan masukan dari validator

mengenai perencanaan dalam mendesain model tata ruang kantor kepala

sekolah
Validator Bagian dari Saran dan Perbaikan
dikritisi masukan
VI Ruangan kepala Penambahan Memastikan

sekolah

indicator dan
pemberian Bahasa

yang tepat

penataan tata
ruang indah, rapi

dan Menarik

Meja kepala sekolah | Pemberian Bahasa | Memastikan
yang tepat dan meja tertata rapi
urutan indicator
diatur

Sofa ( meja pada Penambahan pada | Memastikan air

sofa) indicator dan dan makanan

pemberian Bahasa

yang tepat

ringan tersedia

diatas meja
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Peralatan lainnya

Penambahan pada
aspek dan

indicator

Peralatan lainnya
dan Memastikan
jam dinding
beroperasi

dengan baik

V2

Langkah

perencanaan

Penambahan pada

judul desain

Perencanaan
model tata ruang
kantor kepala
sekolah sesuai
standar sarana

dan prasarana

Sofa ( vas bunga

pada sofa)

Menggunakan
Bahasa yang tepat

dan

Meletakkan vas
bunga hidup dan
memastikan
bunga tetap
tumbuh

Peralatan lainnya (

gorden)

Penambahan pada

indicator

Memastikan
gorden dibuka
pada saat jam
operasional
kantor dan
ditutup saat
selesai
oprasional

kantor

V3

Petunjuk pengisian

angket

Dijelaskan sedikit

berkaitan dengan

Angket ini

bertujuan untuk
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angket yang akan

diisi dan

penambahan narasi

mengetahui
kondisi model
tata ruang kantor
kepala sekolah
setelam
melakukan
treatmen (
perlakuan ).
Peneliti sangat
mengharapkan
kerja sama dari
bapak?ibu untuk
mengisi atau
menjawab
pertanyaan yang

diajukan didalam

angket

V4 Meja Kepala Penambahan pada | Memastikan

Sekolah indicator tempat pena dan

pena tertera
diatas meja

V5 Peralatan lainnya Penambahan pada | Memastikan

indicator pengharum

ruangan
beroperasi
dengan baik

Vo6 Peralatan lainnya Penambahan pada | Memastikan

indicator

terdedia sikat
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pembersih toilet

Tabel 4.8 Saran dan Masukan Validator

3. Penerapan Model Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan Etos Kerja

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Badar

Setelah melakukan Treatmen pada ruang kantor, peneliti melakukan
pengamatan kembali terhadap etos kerja kepala sekolah, untuk melihat apakah
dengan melakukan treatmen pada ruang kantor, etos kerja kepala sekolah akan
lebih meningkat. Selama pengamatan, peneliti melihat sebelumnya kepala
sekolah jarang sekali berada di dalam ruangan akan tetapi setelah perbaikan kini
kepala sekolah kerap kali melakukan pekerjaan di dalam ruangan, hal ini dapat
disimpulkan bahwa dengan ruang kantor yang penataannya kurang baik dapat
mempengaruhi kenyaman kepala sekolah selama di ruang kantor.

Penilaian terhadap hasil kerja peneliti yang diberikan oleh 30 Guru/Staff
SMA Negeri 1 Badar setelah mendesain tata ruang kantor kepala sekolah, untuk
melihat respon model tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja kepala
sekolah di SMA Negeri 1 Badar maka peneliti melakukan penyebaran angket,
adapun hasil responden adalah sebagai berikut:

a. Hasil Respon Terhadap Model Tata Ruang Kantor Setelah Treatmen
(Perlakuan)
Hasil respon Guru/Staff terhadap model tata ruang kantor kepala

sekolah di SMA Negeri 1 Badar adalah sebagai berikut:
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Aspek Kreteria Jumlah skor Kategori
Ruangan Ruangan sudah bersih dari debu 120 4 SB
kepala sekolah | Penataan tata ruang sudah 120 4 SB
indah, rapi dan menarik
Pencahayaan alam pada ruang
kepala sekolah sudah 114 3,8 SB
beroperasi dengan baik
Sirkulasi udara pada ruang
kepala sekolah sudah 116 3,8 SB
beroperasi dengan baik
Meja kepala | Meja sudah bersih dari debu 120 4 SB
sekolah Pada meja sudah dilapisi 107 3,56 SB
kaca/taplak meja
Meja sudah tertata rapi 120 4 SB
Vas bunga sudah tertera diatas 120 4 SB
meja
Tempat pena/pena sudah tertera 120 4 SB
diatas meja
Sofa Sofa sudah bersih dari debu 120 4 SB
Sofa sudah diatur rapi 117 3.9 SB
Pada meja sudah menggunakan 120 4 SB
taplak meja
Vas bunga sudah tertera diatas 117 3,9 SB
meja
Minuman dan makanan ringan 117 3,9 SB
sudah tersedia diatas meja
Lemari Lemari sudah bersih dari debu 114 3,8 SB
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Lemari file sudah dirapikan 117 3,9 SB
Lemari arsip sudah tertera pada 115 3,83 SB
tempat yang sesuai
Toilet Sudah tersedia sabun pada 116 3,86 SB
toilet
Sudah tersedia sabun pada 118 3,93 SB
toilet
Sudah tersedia sikat pembersih 117 3,9 SB
pada toilet
Peralatan Kipas angin/ac sudah tertera 114 3,8 SB
lainnya pada tempat yang sesuai
Jam dinding sudah beroperasi 120 4 SB
dengan baik
Gorden sudah dibuka pada saat
jam operasional kantor dan 109 3,63 SB
ditutup saat selesai operasional
kantor
Pengharum ruangan sudah 115 3,83 SB
berfungsi dengan baik
Nilai Rata-Rata 3,89 SB

Tabel 4.9 Hasil Respon Terhadap Penerapan Model Tata Ruang

Kantor (Post-X)

Berdasarkan tabel uji coba, dengan skor 4 yang berartikan Post-

X>3,89, maka perlakuan pada model tata ruang kantor memiliki kategori

“sangat baik™ atau sangat layak digunakan pada desain model tata ruang

kantor sehingga dapat diterapkan
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b. Hasil respon terhadap etos kerja kepala sekolah setelah treatmen
(perlakuan) pada ruang kantor
Untuk mengetahui apakah dengan melakukan Treatmen (perlakuan)
pada model tata ruang kantor dapat mempengaruhi etos kerja kepala
sekolah yang awalnya baik meningkat menjadi lebih baik lagi, maka
peneliti memberikan kembali angket ke dua kepada 30 Guru/staff di SMA
Negeri 1 Badar. Adapun respon yang diproleh dari angket tersebut adalah

sebagai berikut:

Jumla Skor
Aspek Kriteria

kategori

Kerja Keras | Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah melakukan pengembangan
diri
a. Tidak ada
b. Menulis buku 53 1,76
c. Menulis buku+membuat artikel
d. Menulis buku+membuat artikel+

membuat PTS

TB

Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah meningkatkan
pengembangan diri

a. Tidak ada

b. Mengikuti pelatihan 107 | 3,56

c. Mengikutpelatihan+mengadakan

seminar

SB
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d. Mengikuti pelatihan+mengadakan

seminar+membuat event

Setelah penerapan model tata ruang kantor

kepala sekolah memiliki ketekunan dan

keteguhan hati
a. Tidak ada
b. Rajin 108 3,6 SB
Rajin+bersungguh-sungguh
d. Rajin+bersungguh-sungguh-+tidak
menyerah
Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah Inovatif dalam suatu
pekerjaan
a. Tidak ada
b. Inovatif dalam menerapkan
kurikulum 114 3,8 SB
c. Inovatif dalam menerapkan
kurikulum+pengelolaan fasilitas
d. Inovatif dalam menerapkan
kurikulum+pengelolaan
fasilitas+menerapkan strategi
pembelajaran terhadap guru
Disiplin Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah disiplin pada jam kehadiran
a. Tidak ada
b. Telat pada jam kerja
c. Secara konsisten datang tepat waktu 104 3,46 SB

pada jam kerja
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d. Secara konsisten datang sebelum

jam kerja sudah hadir

Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah disiplin pada jam kerja
Bolos pada jam kerja

b. Tidak bolos pada jam kerja

c. Secara konsisten tidak bolos pada 106 3,53 SB
jam kerja+tekun
d. Secara konsisten tidak bolos pada
jam kerja+tekun+bertanggung jawab
Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah disiplin pada aturan
a. tidak ada
b. secara konsisten taat pada paakaian
dinas
c. secara konsisten taat pada paakaian
dinas+memakai masker pada saat 114 3,8 SB
pandemic
d. secara konsisten taat pada paakaian
dinas+memakai masker pada saat
pandemic+kebersihan
Setelah penerapan model tata ruang kantor
tingkat penyelesaian pekerjaan kepala
sekolah
a. Tidak dikerjakan
b. Tidak tepat waktu 105 3,5 SB

c. Secara konsisten tepat waktu

i

Secara konsisten sudah siap sebelum
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pada waktunya

Bertanggung

jawab

Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah memimpin secara akuntabel

a. Tidak ada

b. Jujur
c. Jujur+secara konsisten bekerja
secara professional 114 3,8 SB
d. Jujur+secara konsisten bekerja
secara professional+bertanggung
jawab
Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya
Tidak ada
b. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas 114 3.8 SB

c. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas+teliti dalam
melaksanakan tugas

d. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas+teliti dalam
melaksanakan tugas+tepat waktu

dalam melaksanakan tugas

Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah mengevaluasi hasil kerja
staff/guru

a. Tidak peduli
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b. Secara konsisten melakukan
pengawasan terhadap staff/guru
c. Secara konsisten melakukan 114 3,8 SB
pengawasan terhadap
staff/guru+berkomunikasi langsung
dengan staf/guru
d. Secara konsisten melakukan
pengawasan terhadap
staff/guru+berkomunikasi langsung
dengan staf?guru+memberi
penilaian terhadap kinerja guru
Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah mencari solusi jika terdapat
kendala yang dihadapi staff/guru
a. Tidak peduli
b. Mencari sumber masalah
c. Mencari sumber masalah+mencari 116 3,86 SB
solusi dari masalah
d. Mencari sumber masalah+mencari
solusi dari masalah+memecahkan
masalah
Setelah penerapan model tata ruang kantor
kepala sekolah menepati janji
a. Tidak pernah menepati janji
b. Sering tidak menepati janji pada 111 3,7 SB
waktu rapat
Mengundur waktu pada saat rapat
d. Secara konsisten tepat waktu pada
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saat rapat

Setelah penerapan model tata ruang kantor

kepala sekolah berani dalam mengambil

keputusan
a. Pengecut
b. Tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan sendiri
¢. Secara konsisten melakukan rapat 111 3,7 SB
antar guru untuk mengambil
keputusan sendiri
d. Secara konsisten melakukan rapat
dengan guru dan orang tua siswa
dalam mengambil keputusan
Rasa Setelah penerapan model tata ruang kantor
Bangga kepala sekolah meningkatkan percaya diri
Terhadap a. Tidak peduli
Profesi b. Secara konsisten sering memberi
nasehat terhadap siswa
c. Secara konsisten sering memberi
nasehat terhadap siswa dan guru 114 3.8 SB
d. Secara konsisten sering memberi

nasehat terhadap siswa dan guru+
aktif sebagai Pembina upacara

bendera
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Setelah penerapan model tata ruang kantor

kepala sekolah hasil kerja lebih meningkat

a. Kualitas sekolah menurun
b. Tidak dapat penghargaan apapun 82 2,73 B
¢. Mendapatkan penghargaan
d. Mendapatkan penghaargaan dan
sekolah makin meningkat
Nilai Rata-Rata 3,51 SB

Tabel 4.10 Hasil Respon Terhadap Etos Kerja Kepala Sekolah setelah
penerapan (Post-Y)

Berdasarkan tabel uji coba, dengan skor 4 yang berartikan Post-
Y>3,51, maka etos kerja kepala sekolah setelah treatmen (penerapan)
pada ruang kantor mengalami peningkatan dengan kategori “sangat baik”
namun pada bagian Kriteria pengembangan diri masih berada pada
kategori yang masih rendah, hal ini dikarenakan untuk melihat
pengembangan diri kepala sekolah memerlukan waktu yang cukup lama

bagi kepala sekolah.

Kenyaman pada saat bekerja di ruang kantor sangat penting bagi
siapapun terutama pemimpin, setelah penerapan pada model tata ruang
kantor, peneliti kembali mengamati semangat kerja kepala sekolah,
peneliti melihat kepala seklah kerap kali melakukan pekerjaan di ruang

kantor dan menerima tamu di ruang kantor, maka dapat disimpulkan
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bahwa dengan ruang kantor yang bersih, menarik, indah dapat

mempengaruhi etos kerja kepala sekolah.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka selanjutnya akan
dilakukan pembahasan mengenai hasil analisis tersebut sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas bagaimana peningkatan yang terjadi antar variable dalam
penelitian. Adapun variable dalam penelitian ini adalah model tata ruang kantor dan

etos kerja kepala sekolah.

1. Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan Etos Kerja Kepala Sekolah

SMAN 1 Badar sebelum Treatment

Analisis awal (Pre-x) ditemukan bahwa tata ruang kantor kepala sekolah SMA
Negeri 1 Badar berada pada kategori “sangat tidak baik” dengan skor rata-rata
1,17. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.4 yang merupakan hasil responden dari
tenaga pendidik dan kependidikan terhadap lingkungan dan kondisi fisik kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar.

Hasil pengamatan peneliti didapati ruang kantor kepala sekolah belum
memamfaatkan cahaya alami dari matahari dan udara dari luar. SMAN 1 Badar
memiliki kantor kepala sekolah yang penataanya kurang indah dan menarik, dapat
dilihat dari penyusunan lemari yang tidak sesuai pada tempatnya, buku arsip
berserakan diatas meja dan peralatan lainnya ditempatkan sesuai yang diinginkan

tetapi tidak dengan kebutuhan



97

Kondisi ruang kantor kepala sekolah diatas belum ditata dengan baik. Dengan
demikian diperlukan sebuah model tata ruang kantor yang sesuai dengan
kebutuhan di SMAN 1 Badar. Ruang kantor kepala sekolah membutuhkan
lingkungan dan kodisi fisik kantor seperti penerangan ruangan dan sirkulasi udara
yang alami. Dekorasi penataan pada ruang kantor kepala sekolah juga sangat
diperlukan seperti penyusunan dan penempatan pada perabotan kantor agar lebih
indah dan menarik.

Analisis diatas sesuai dengan pendapat Khaerul Umam yang menyatakan,
lingkungan dan kondisi fisik yang dapat mempengaruhi tata ruang kantor adalah
penerangan atau cahaya, temperature, kelembapan, sirkulasi, kebisingan, getaran
mekanis, bau-bauaan, tata warna, dekorasi, musik, peralatan perabotan, dan
keamanan di tempat kerja.*’

Hal ini diperkuat dengan prinsip Badrus Suryadi dkk yang menyatakan
penyusunan tata ruang kantor dapat ditentukan pada letak meja kerja, lemari,
mesin kantor dan fasilitas lainnya dengan berpedoman pada teknik penataan meja
kerja. Mereka juga mengatakan bahwa dalam penyusunan yang kurang tepat
dapat dipindah atau dihapus dan gambarkan kembali meja kerja, lemari, meja
kantor dan fasilitas lainnya dan masing-masingnya letakkan pada tempat yang

dapat memenuhi prinsip dan asas tata ruang yang baik*®

41 Umam, Manajemen Perkantoran........, h. 166
**Badrus Su ryadi, Otomatisasi Dan Tata Kelola Sarana Dan Prasana........ ,h. 183
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Menurut George Terry menyatakan bahwa tata ruang kantor adalah penentuan
mengenai kebutuhan-kebutuhan dalam penggunaan ruang secara terperinci dari
ruang ini untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik

yang dianggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran.49

Pendapat diatas didukung oleh hasil penelitian Indah yang menyatakan, kantor
yang menyenangkan merupakan tempat yang tidak akan membosankan dan dapat
menambah gairah kerja terhadap pegawai dalam rangka mendukung peningkatan
mutu kegiatan perkantoran dan tercapainya tujuan organisasi, maka secara tidak
langsung suasana kantor sangat mendukung efektivitas kerja pegawai yang

bekerja di kantor tersebut.™

Dapat disimpulkan bahwa dalam penataan ruang kantor kepala sekolah
tersebut masih belum memenuhi standar dan kurang kondusif. Maka, gairah kerja
kepala sekolah terhadap suasana ruang kantor yang seperti itu akan tidak
meningkat. Dari beberapa teori diatas maka, perlunya perbaikan pada model tata
ruang kantor Kepala sekolah yang masih kurang dalam penataan baik dari

penyusunan peralatan, fasilitas yang kurang memadai maupun kondisi fisik kantor

Analisis awal etos kerja (Pre-y) yang dapat dilihat pada tabel 4.5 berada pada
kategori “baik” dengan skor rata-rata 2,48 yang berdasarkan hasil wawancara dan

respon penyebaran angket terhadap guru/staff di SMA Negeri 1 Badar. Dapat

* The liang Gie, Adnimistrasi Perkantoran (Yogyaksarta: Libety, 2009).
*K and Rasyid, “Penataan Tata Ruang Kantor Guru Pada SMA Negeri 63 Jakarta.” h. 169
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disimpulkan bahwa tata ruang kantor dan etos kerja kepala sekolah di SMA
Negeri 1 Badar masih memerlukan peningkatan, karena untuk melahirkan sikap
kerja keras, disiplin, tanggung jawab dan rasa bangga terhadap profesi perlu

adanya etos kerja yang lebih tinggi dari kepala sekolah.

Analisis diatas sesuai dengan pendapat Soetomo yang menyatakan bahwa
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah menghadapi tanggung jawab yang
berat, untuk itu ia harus memiliki persiapan yang memadai. [a hendaknya berlajar
bagaimana mendelegir wewenang dan tanggung jawab sehingga ia dapat

memusatkan perhatiannya pada usaha-usaha pembinaan program pengajaran.’’

Kepala sekolah adalah guru yang terbaik di sekolah itu sehingga di beri tugas
tambahan sebagai kepala sekolah karena di pandang cakap dan mampu untuk itu.
Untuk dapat mencapai keberhasilan sekolah yang di pimpin harus mempunyai
etos kerja yang dilandasi dengan kerja keras, disiplin, tanggung jawab, rasa
bangga terhadap profesi, kemauan atau kesediaan mengubah pola pikir untuk
kemauan, produktifitas, rasional, kreatifitas, inovatif, berfikir modern, dan

berorientasi pada pemecahan masalah.

Dengan demikian prilaku kerja yang positif dan konsistem seorang kepala
sekolah dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya disebut dengan etos kerja.
Etos kerja adalah sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang mendalam

bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan

31 Soetomo, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan........ ,h. 19
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kemanusiaannya, melainkan juga sebagai manifestasi dari amal shaleh karenanya

mempunyai nilai ibadah yang luhur.>®

2. Desain Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Badar

Penilaian terhadap hasil validasi yang diambil dari penilaian validator yaitu
mendesain model tata ruang kantor. dalam proses penilaian oleh validator
memberikan saran dan masukan perbaikan untuk langkah-langkah dalam
mendesain model tata ruang kantor. hasil nilai rata-rata persentase dari 6 validator
sebesar 98%  dengan skor rata-rata 3,923 dengan Kkriteria (sangat layak
digunakan) dapat dilihat pada tabel 4.7

Adapun hasil validasi dari validator dalam desain model tata ruang kantor

kepala sekolah SMAN 1 Badar adalah sebagai berikut:

Aspek No Kriteria
Ruang kepala 1 Ruangan sudah bersih dari debu
sekolah 2 | Penataan tata ruang sudah indah, rapi dan
menarik

3 | Pencahayaan alam pada ruang kepala sekolah

sudah beroperasi dengan baik

4 | Sirkulasi udara pada ruang kepala sekolah

52 Qomal, Manajemen Pendidikan Islam........ , h. 205



101

sudah beroperasi dengan baik

Meja kepala 5 | Meja sudah bersih dari debu
sekolah 6 | Pada meja sudah dilapisi kaca/taplak meja
7 | Meja sudah tertata rapi
8 | Vas bunga sudah tertera diatas meja
9 | Tempat pena/pena sudah tertera diatas meja
Sofa 10 | Sofa sudah bersih dari debu
11 | Sofa sudah diatur rapi
12 | Pada meja sudah menggunakan taplak meja
13 | Vas bunga sudah tertera diatas meja
14 | Minuman dan makanan ringan sudah tersedia
diatas meja
Lemari 15 | Lemari sudah bersih dari debu
16 | Lemari file sudah sudah dirapikan
17 | Lemari arsip sudah tertera pada tempat yang
sesuai
Toilet 18 | Toilet sudah dibersihkan
19 | Sudah tersedia sabun pada toilet
20 | Sudah tersedia sikat pembersih pada toilet
Peralatan lainnya 21 | Kipas angin/ac sudah tertera pada tempat

yang sesuai
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22

Jam dinding sudah beroperasi dengan baik

23

Gorden sudah dibuka pada saat jam
operasional kantor dan ditutup saat selesai

operasional kantor

24

Pengharum ruangan sudah berfungsi dengan

baik

Gambar 4.11 Hasil Desain Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekolah

Dalam mendesain tata ruang kantor tidak dapat dipisahkan dari perencanaan

dan letak susunan ruangan. Perencanaan tata ruang kantor yang matang

diperlukan untuk memperoleh susunan ruang kantor yang baik. Beranjak dari

literature yang telah dibahas sebelumnya oleh khairul umam, kantor memerlukan

pencahayaan alam, sirkulasi udara, penempatan ruang arsip dan kebersihan ruang

dengan tujuan untuk memberi kenyamanan kepada pegawai agar pekerjaan dapat

berjalan dengan baik.”

Hal ini sesuai dengan pendapat Niken novitasari yang mengatakan bahwa

Cahaya sangat diperlukan di sebuah kantor guna menunjang pelaksanaan

pekerjaan kantor. Cahaya penerangan yang cukup dan memancar dengan cepat

akan menambah efesiensi kerja pegawai, karena mereka dapat bekerja dengan

lebih cepat, lebih sedikit melakukan kesalahan dan matanya tidak cepat lelah™.

>3 Umam, Manajemen Perkantoran........ , h. 266
>* Niken Nurnovitasari, “Analisis Penataan Ruang Kantor Tata Usaha Dalam Mencapai

Efisiensi Kerja Pegawai, h. 20
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Hal ini diperkuat dengan prinsip Badrus Suryadi dkk yang menyatakan
penyusunan tata ruang kantor dapat ditentukan pada letak meja kerja, lemari,
mesin kantor dan fasilitas lainnya dengan berpedoman pada teknik penataan meja
kerja. Mereka juga mengatakan bahwa dalam penyusunan yang kurang tepat
dapat dipindah atau dihapus dan gambarkan kembali meja kerja, lemari, meja
kantor dan fasilitas lainnya dan masing-masingnya letakkan pada tempat yang
dapat memenuhi prinsip dan asas tata ruang yang baik>

Tata ruang kantor adalah pengaturan peralatan dan fasilitas fisik lainnya
dalam ruang yang tersedia, untuk memastikan kelancaran dan efesien kerja di
kantor. tata ruang kantor harus direncanakan oleh seorang ahli dan dirancang
secara ilmiah, jika perencanaan tata ruang kantor kurang memadai, akan
mengakibatkan berkurangnya produktivitas karyawan, absensi meningkat,
peningkatan furn over karyawan, penurun kenyamanan fisik dan semangat kerja

56
karyawan yang menurun

3. Penerapan Model Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan Etos Kerja
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Badar
Hasil uji post x dan y yang telah ditetapkan yakni menguji peningkatan etos
kerja kepala sekolah melalui penerapan kantor. hasil penerapan ditemukan bahwa
model tata ruang kantor berbasis kontekstual berpengaruh positif dan signifikan

terhadap etos kerja kepala sekolah. Hasil uji sebelum penerapan dan setelah

>>Badrus Su ryadi, Otomatisasi Dan Tata Kelola Sarana Dan Prasana........ ,h. 183
36 Rasto, Manajemen Perkantoran........ ,h. 217-218
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penerapan pada ruang kantor menunjukkan nilai setelah penerapan (Post) lebih
besar dari niai sebelum penerapan(Pre). Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.9 (post
x) berada pada kategori “sangat baik” dengan skor rata-rata 3,89 dan pada tabel
4.10 (post y) pada kategori “sangat baik” dengan skor 3,51. Hasil pengujian

tersebut dapat dilihat pada grafik

Grafik Persentase
3.89 391

35

2.4
2.5

1.5 017

1 9
0 - . _—

97% 88%

Tata Ruang Kantor Etos Kerja Kepala Model Tata Ruang Etos Kerja Kepala
sebelum Treatment  Sekolah sebelum Kantor (Post-x) Sekolah setelah
(Pre-x) Treatment (Pre-y) Treatment ( Post-y)

B Skor M Persentase

Gambar. 4.6 Grafik Persentase Analisis Kebutuhan Model tata Ruang kantor
dalam Penigkatan Etos Kerja Kepala Sekolah SMAN 1 Badar

Berdasarkan grafik diatas diperoleh persentase sebesar 97% pada model tata
ruang kantor setelah freatmen (post x) dengan kategori “Sangat Baik” atau
dikatakan sangat layak digunakan pada model tata ruang kantor kepala sekolah
setelah adanya perlakuan.sedangkan etos kerja kepala sekolah (post y) setelah
perlakuan pada model tata ruang kantor memperoleh persentase 88% dengan

kategori “sangat baik”. Pada tahap ini dapat dilihat etos kerja kepala sekolah
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mengalami peningkatan sebanyak 26% setelah adanya penerapan. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa model tata ruang kantor yang memenuhi standar dan
kondusif dapat meningkatkan etos kerja kepala sekolah di SMAN 1 Badar

Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam penataan
ruang kantor memerlukan perencanaan dan susunan yang baik. Etos kerja kepala
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya faktor yang berasal dari
instansi adalah lingkungan kerja dan salah satu dari lingkungan kerja yaitu tata
ruang kantor, karena dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang
memerlukan sebuah penataan ruang kantor yang tepat agar tercipta suasana kerja
yang bersih dan nyaman.

Analisis diatas sesuai dengan pendapat Donni Junni yang mengatakan
bahwa pentingnya tata ruang kantor yang baik akan menambah efesiensi kerja
dan mempengaruhi semangat kerja pegawai’’ Hal ini diperkuat dengan teori
Arifin yang mengatakan bahwa semangat kerja yang tidak maksimal, disebabkan
karena penataan ruang yang kurang maksimal.” Hal ini senada dengan pendapat
Putu Agustini, hasil penelitiannya menyatakan bahwa penataan tata ruang kantor
yang baik merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi semangat
semangat kerja karyawan. Misalnya kebersihan ruangan, kesesuaian warna

ruangan, cahaya, suhu udara, penerangan, penataan perabotan kantor dan

3" Donni Junni Priansa dan Agus Garindra, Manajemen Perkantoran; Efektif, Efesien Dan
Profesional (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117

*% |slamidina Arifin and Sri Wulandari, “Pengaruh Tata Ruang Kantor, Lingkungan Kerja Dan
Prestasi Kerja Terhadap Semangat Kerja Tenaga Kependidikan Di SMKS Krian 2 Sidoarjo.” h. 155
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penataan fasilitas umum.”® Agus mengatakan bahwa kantor yang nyaman adalah

tempat yang tidak membosankan dan dapat menambah gairah kerja pegawai

dalam rangka mendukung peningkatan mutu kegiatan perkantoraln.60

> Agustini, “Tata Ruang Kantor Dan Pengaruh Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada
Perusahaan Air Minum PT Tirtaartha Buanamulia Di Kedonganan Bandung.”, h. 127
0k and Rasyid, “Penataan Tata Ruang Kantor Guru Pada SMA Negeri 63 Jakarta.” h. 169



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

untuk menjawab rumusan masalah mengenai model tata ruang kantor dalam

peningkatan etos kerja kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara,

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja kepala sekolah SMA Negeri
1 Badar berkaitan dengan data dibawah ini adalah:

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi berupa foto,
kondisi tata ruang kantor kepala di SMA Negeri 1 Badar masih belum ditata
dengan baik, dapat dilihat dari dekorasi penataan dan penyusunan pada
ruang kantor kepala sekolah yang masih kurang indah dan menarik. Kondisi
fisik kantor seperti penerangan dan udara juga belum dimamfaatkan. Hasil
pengamatan terhadap tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja kepala
sekolah tidak cukup dengan tahap pengamatan,wawancara dan dokumentasi,
dibutuhkan juga penyebaran angket respon tenaga pendidik dan
kependidikan. Hasil uji coba terhadap tata ruang kantor (pre-x) ditemukan
bahwa tata ruang kantor kepala sekolah SMAN 1 Badar berada pada kategori

sangat tidak baik” yaitu memperoleh 29% dengan skor rata-rata Pre-

X<1,17 dari tingkat khalayakan pada model tata ruang kantor. kemudian etos

107
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kerja kepala sekolah berada pada kategori “Baik” memperoleh 52% dengan
skor rata-rata Pre-Y<2,4. Etos kerja dengan persentase demikian tidaklah
cukup bagi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Artinya,
hasil responden sebanyak 30 tenaga pendidik dan kependidikan menyatakan
bahwa penataan kantor yang demikian dengan tingkat etos kerja kepala
sekolah masih dibawah rata-rata. Untuk melihat peningkatan pada etos kerja
kepala sekolah maka memerlukan rancangan model tata ruang kantor kepala
sekolah yang kontekstual.

. Desain ruang kantor kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar berkaitan dengan
penjelasan dibawah adalah: langkah perencanaan dalam mendesain model
tata ruang kantor kepala sekolah tersebut dirancang dari literature
sebelumnya dan dinilai oleh validator pada putaran pertama. Kemudian,
validator memberikan saran dan penambahan pada aspek dan indicator
sampai rancangan tersebut layak digunakan. perencanaan mendesain ruang
kantor kepala sekolah memproleh presentasi sebesar 98% dengan skor rata-
rata 3,923 dengan kategori “sangat layak digunakan”. Pada tahap ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa perencanaan dalam mendesain model tata ruang
kantor yang sudah divalidasi oleh validator dinyatakan sangat layak dan
dapat digunakan dalam treatmen (perlakuan)

. Penerapan model tata ruang kantor dalam peningkatan etos kerja kepala
sekolah  SMA Negeri 1 Badar berkaitan data dibawah ini adalah:

Berdasarkan hasil pengamatan setelah penerapan pada model tata ruang
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kantor, kepala sekolah kerap kerap sekali melakukan pekerjaan di dalam
ruang kantor. Dari sejumlah 30 tenaga pendidik dan kependidikan
menyatakan bahwa hasil experiment terhadap rancangan model tata ruang
kator kepala sekolah mendapat nilai 97% dengan skor rata-rata X>3,89
(Post-x) memiliki kategori ‘“‘sangat baik”. Sedangkan etos kerja kepala
sekolah setelah penerapan pada ruang kantor (Post-y) memperoleh 88%
dengan skor rata-rata Y>3,51 berada pada kategori “sangat baik” Artinya,
terjadi peningkatan 26% pada etos kerja kepala sekolah setelah melakukan
treatmen (perlakuan) pada model tata ruang kantor. Maka dapat disimpulkan
bahwa uji coba pada model tata ruang kantor setelah dirancang dapat
meningkatkan etos kerja kepala sekolah di SMAN 1 Badar. Maka model ini

layak digunakan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, berikut adalah saran-saran sebagai bahan

pertimbangan berbagai pihak:

1.

Hasil analisis kebutuhan ditemukan bahwa penataan ruang kantor kepala
sekolah belum sepenuhnya memenuhi standar dan kondusif, sehingga
dengan kondisi kantor tersebut mempengaruhi etos kerja kepala sekolah.
Sebaiknya sekolah lebih memperhatikan penataan ruang kantor secara

kontekstual sehingga dapa meningkatkan etos kerja kepala sekolah
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2. Hasil validasi untuk merancang model tata ruang kantor kepala sekolah guna
untuk meningkatkan etos kerja kepala sekolah melakukan kerjasama
terhadap validator yaitu para ahli dengan persentase 98% dengan kriteria
“sangat layak digunakakan” maka penerapan pada model tata ruang kantor
dapat dilakukan dengan experiment

3. Hasil uji coba experiment model tata ruang kantor kepala sekolah
mengalami peningkatan sebanyak 26% terhadap etos kerja kepala sekolah
dengan kategori “sangat baik” maka rancang model tata ruang kantor kepala
sekolah layak digunakan dengan experiment terhadap sekolah lain.

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan action
research dengan rancang model ini pada penataan ruang kantor kepala

sekolah dengan tujuan untuk melihat peningkatan etos kerja kepala sekolah
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1. Muhammad Faisal sebagai Pembimbing Pertama
2. Lailatussaadah sebagai Perbimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Eva Maysa Purri
NIM : 170 206 072
Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
Judul Skripsi : Model Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan Etos Kerja Kepala Madrasah di SMAN |
Bandar Aceh Tenggara

Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-
Reniry Banda Aceh

Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir semester Ganjil tahun Akademik 2021/2022

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan dirubah dan
diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat

keputusan ini.

Ditetapkan : Banda Aceh
Pada tanggal : 19 Maret 2021
An. Rektor
= -
Rektor UIN Ar-Raniry (sehagai laporan); De.k{u:, A S \.
Ketua Prodi MP! FTK - 3z
Pembimbing yang bersangkwtan untuk dimaklumi dan
dilaksanakan,

Mahasiswa yang bersangkutan; . ek .; -
/4 Muslim‘l{ﬂ’szﬁ

& "7




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
L Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-14457/Un.08/FTK-I/TL.00/09/2021

Lampu :-
Hal - Penelitian Imiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepala Sekolah SMA NEGERI 1 BADAR ACEH TENGGARA

Assalamu'alaikurmn Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menjelaskan bahwa:

Nama/NIM : EVA MAYSA PUTRI/ 170206072

Semester/Jurusan : IX / Manajemen Pendidikan Islam
sekarang Alamat :Baet, Darussalam, Banda Aceh

Saudara yang disebutkan namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam

rangka penulisan Skripsi dengan judul Model Tata Ruang Kantor dalam Peningkatan
Etos Kerja Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara

Demikian surat yang kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
ucapkan terima kasih.

Banda Aceh, 23 September 2021
an. Dekan

‘Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 15 Desember
2021




PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 BADAR

Jalan Gulo No. 151 Kabupaten Aceh Tenggara [ 24652
( Email : smansatubadar@yahoo.co.id)

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 422 /yge/ 1113 /2021

Kepada Yth

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Dengan hormat

Sehubungan dengan surat wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor B-
144457/Un.08/FTK-I/TL.00/09/2021 tentang penelitian ilmiah mahasiswa tanggal 23
September 2021, maka dengan ini Kepala SMA Negeri 1 Badar Aceh Tenggara dengan ini
menerangkan bahwa

Nama : EVA MAYSA PUTRI

NIM : 170206072

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Universitas : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Bahwa benar nama tersebut diatas telah melakukan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan
judul skripsi “ MODEL TATA RUANG KANTOR DALAM PENINGKATAN ETOS
KERJA KEPALA SEKOLAH SMA NEGGERI 1 BADAR” yang dilaksanakan pada tanggal
27 September 2021 sampai dengan 15 November 2021

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
seperlunya, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Kutacane, 15 November 2021
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Badar

g




Lampiran 4 : Angket validasi putaran pertama

ANGKET RESPON TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR
SETELAH MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator : Dr. Safriadi, M.Pd
Hari Tanggal : 30 September 2021
Petunjuk pengisian

1. Berikan tanda centang ( V) pada kolom dibawah ini untuk setiap item
2. Berikan penilaian anda berdasarkan keterangan berikut;

1= Sangat Tidak Baik

2= Tidak Baik

3= Baik

4= Sangat Baik

No Kreteria Skor
Langkah Mendesain Model Tata Ruang 1 2 3
Kantor Kepala Sekolah
1 | Meletakkan vas bunga hidup berukuran
: . v
kecil pada meja
2 | sudah menggunakan taplak meja di ruangan
3 | Merapikan barang diatas meja sesuai pada
tempatnya
4 | Memastikan gorden dibuka pada saat jam 4

operasional kantor

5 Memastikan kebersihan sofa




Memastikan lemari file rapi

Memastikan jam dinding beroperasi dengan

7
Baik
8 Meletakkan kipas angin/ac pada tempat
yang sesuai A
9 | Memastikan kebersihan ruang dari debu
10 | Memastikan kebersihan toilet
|07
11 | Memastikan ketersediaan sabun iy
12 Meletakkan lemari arsip pada tempat yang
sesuai \Vd
Memastikan pencahayaan alam pada ruang
13 N
kepala sekolah
14 |Memastikan sirkulasi udara pada ruang
kepala sekolah (g

l.

3. Kesimpulan

Kondisi model tata ruang kantor kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar

setelah melakukan treatmen ( perlakuan )
a. Layak digunakan dengan treatmen (perlakuan)
b. Layak digunakan tampa treatmen (perlakuan)

c. Tidak layak digunakan
Komentar dan saran
Struktur Angket Meliputi:

Judul angket sudah benar




2. Indentitas Pengisi Angket?....klu sampel kepala sekolah sebaiknya penggunaan
Bapak jangan “Anda”.

3. Pengantar (dijelaskan sedikit berkaitan dengan angket yang akan diisi).

4. Petunjuk pengisian angket, narasinya ditambah lagi

5. Kalau bisa ditambah kolom “Variabel” selanjutnya kolom “Kriteria”

Supaya setiap item pernyataan valid maka dilakukan uji validitas internal terlebih

dahulu dengan cara:

a. Melakukan validitas konstruk, yaitu melalui pendapat para ahli tata ruang
kantor dan diukur berdasarkan teori tata ruang kantor yang anda gunakan.

b. Melakukan validitas isi, yaitu membandingkan instrument yang telah anda
susun dengan isi atau rancangan yang telah anda tetapkan. Misalnya apakah
instrument sudah sesvai dengan variabel penelitian “model tata ruang kantor
Kepsek setelah melakukan treatmen”.

c. Kalau persyaratan yang disebutkan sudah memenuhi maka anda sudah dapat

meneliti. seandainya masih kurang maka anda revisi terlebih dahulu.

Banda Aceh, 2021
Validator

A

(Dr. Safriadi, M.Pd)
NIP. 198010052010031001




ANGKET RESPON TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKCLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH

MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator : eDﬁ . M ﬁt(‘-‘j&‘h, M’ﬂ'

Hari Tanggal
Petunjuk pengisian
1. Berikan tanda centang ( V ) pada kolom dibawah ini untuk setiap item

2. Berikan penilaian anda berdasarkan keterangan berikut;

1= Sangat Tidak Baik A- o W Sehote
2=Tidak Baik /. pesy 5&%4 o
3=Baik )
2. Y¥a
4= Sangat Baik o, W ﬁ‘-’zﬂ Fece
. 4 /
No Kreteria Skor Iy,
Langkah Mendesain Model Tata Ruang 1 2 3 4
#@ 7%,
4 "Meletakkan ga hidup bemkuran L
" | kecil pada meja \"/
o fudah menggunakan taplak meja di ruangan \/
/E?IMerapikan barang diatas meja sesuai pada |
< tempainya \./

w/? “7%;9, sy,

2. /l/éw-/zm‘»& @a @z—ﬂfx«% f%r«q



/- M.

Mo
)

—

fa
@r %" 7
e

£ 5

4
2.

pmr

3. Memait hoe, Vo aa;/!{&

4. Moporplep, . z.f'/,?’%.f“‘? pateitiero o
Memastikan gordenydibiika pada saat jam \//

operasional kantor

Memastikan kebersihan sofa

Memastikan lemari file rapi

oy |-
(i foy1 22
r g | Py

Memastikan jam dinding beroperasi dengan
baik

Meletakkan kipas angin/ac pada tempat
yang sesuai

Memastikan kebersihan ruang dari debu

: 'ﬁ;&# g?;?

Memastikan kebersihan toilet, (asndors Art

todsniy, B

Memastikan ketersediaan sabun

Mﬁ“"% Us

Meletakkan lemari arsip pada tempat yang

sesuai

v >

Memastikan pencahayaan alam pada ruang
kepala sekolah

Memastikan sirkulasi udara pada ruang
kepala sekolah

G

3. Kesimpulan

Kondisi model tata ruang kantor kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar

a. Layak digunakan dengan treatmen (perlakuan)

% y CQLV%J/( setelah melakukan treatmen ( perlakuan )
&% J,,W? i

V3 f%%

b. Layak digunakan tampa treatmen (perlakuan)

¢. Tidak layak digunakan

voryﬁm,c,v %W;}jﬁv

W

%



Komentar dan saran
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LEMBAR NEED ASESSMENT TERHADAP KONDISI MODEL TATA
RUANG KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH
MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator g Mardrhah

Hari Tanggal
Petunjuk pengisian
1. Berikan tanda centang ( V) pada kolom dibawah ini untuk setiap item
2. Berikan penilaian anda berdasarkan keterangan berikut;
1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik
3=Baik
4= Sangat Baik

No Kreteria Skor Saran
perbaikan

Langkah-Mendmain Model Tata Ruang 1 2 3 |4
Kartor Kepala Sekolah

1 | Meletakkan vas bunga hidup berukuran
kecil pada meja £ Wemasiikal b-w‘gﬂig [ NUSUVUN \./

2 | sudah menggunakan taplak meja di ruangan v




3 Merapikan barang diatas meja sesuai pada
ek
tempatnya
4 Memastikan gorden dibuka pada saat jam _ /
. s
operasional kantor 4«5*\1"“‘"5 Suy{' Sehoppu ope SN
5 | Memastikan kebersihan sofa u/’
6 | Memastikan lemari file rapi |
" Memastikan jam dinding beroperasi dengan -
baik
g |Meletakkan kipas angin/ac pada tempat L/
yang sesuai ' g
9 | Memastikan kebersihan ruang dari debu S
10 | Memastikan kebersihan toilet "
11 | Memastikan ketersediaan sabun 4
12 Meletakkan lemari arsip pada tempat yang ‘/,-
sesuai
13 Memastikan pencahayaan alam pada ruang %
kepala sekolah
14 Memastikan sirkulasi udara pada ruang l/
kepala sekolah
3. Kesimpulan

Kondisi model tata ruang kantor kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar

setelah melakukan treatmen ( perlakuan )
a. Layak digunakan denga revisi

b. Layak digunakan tampa revisi

c¢. Tidak layak digunakan




Komentar dan saran

bobahonn  bthe  Wngpurtren LT
@,Vek’- chamﬂ Mv\ o | e,
Culol  Sehum’  Ghandiar G piitere .

Aceh Tenggara 2021

Validator

-

s Marzittal,

NIP.



ANGKET RESPON TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH

MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator
Hari Tanggal
Petunjuk pengisian

1. Berikan tanda centang ( V) pada kolom dibawah ini untuk setiap item
2. Berikan penilaian anda berdasarkan keterangan berikut;

1= Sangat Tidak Baik

2= Tidak Baik

3= Baik

4= Sangat Baik

No | Kreteria Skor

| Langkah Mendesain Model Tata Ruang | 1 2 3 4
' Kantor Kepala Sekolah

1 iMcictakkan vas bunga hidup berukuran

i kecil pada meja

2 sudah menggunakan taplak meja di ruangan
|




Merapikan barang diatas meja sesuai pada

3

tempatnya 1
4 Memastikan gorden dibuka pada saat jam

operasional kantor ol
5 | Memastikan kebersihan sofa w
6 i Memastikan lemari file rapi -

|
7 - Memastikan jam dinding beroperasi dengan
| baik =

g | Meletakkan kipas angin/ac pada tempat

yang sesuai i
9 | Memastikan kebersihan ruang dari debu
10 | Memastikan kebersihan toilet 5
11 | Memastikan ketersediaan sabun __/
12 Meletakkan lemari arsip pada tempat yang O

sesuai
13 Memastikan pencahayaan alam pada ruang

kepala sekolah feid
14 Memastikan sirkulasi udara pada ruang Y

kepala sekolah

3. Kesimpulan

Kondisi model tata ruang kantor kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar

setelah melakukan treatmen ( perlakuan )
a. Layak digunakan dengan treatmen revisi
b. Layak digunakan tampa freatmen revisi

¢. Tidak layak digunakan




Komentar dan saran
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ANGKET RESPON TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH

MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator c Nepya LiRA f-l’d
Hari Tanggal
Petunjuk pengisian

1. Berikan tanda centang ( V) pada kolom dibawah ini untuk setiap item
2. Berikan penilaian anda berdasarkan keterangan berikut;

1= Sangat Tidak Baik

2=Tidak Baik

3= Baik

4= Sangat Baik

No | Kreteria Skor

Langkah Mendesain Model Tata Ruang 1 3 3 |4
Kantor Kepala Sekolah

1 Meletakkan vas bunga hidup berukuran kecil

I pada meja v
2 | sudah menggunakan taplak meja di ruangan L
3 Merapikan barang diatas meja sesuai pada
(g

| tempatnya




4 iMemastikan gorden dibuka pada saat jam
: operasional kantor ~
5 : Memastikan kebersihan sofa >
6 Il Memastikan lemari file rapi L
7 | Memastikan jam dinding beroperasi dengan
' baik s
3 : Meletakkan kipas angin/ac pada tempat yang
- sesuai C
9 ! Memastikan kebersihan ruang dari debu ‘o
10 | Memastikan kebersihan toilet L
T Memastikan ketersediaan sabun
L%
12 Meletakkan lemari arsip pada tempat yang
sesuai —
13 Memastikan pencahayaan alam pada ruang
kepala sekolah —
14 Memastikan sirkulasi udara pada ruang
kepala sekolah el

3. Kesimpulan
Kondisi model tata ruang kantor kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar
setelah melakukan treatmen ( perlakuan )
@ Layak digunakan dengan treatmen revisi
b. Layak digunakan tampa treatmen revisi

c. Tidak layak digunakan



Komentar dan saran

Jenambahon_Rada Fanitas kanter berupe fena
don_temfat oo diatas 090 kanter fepai
Keah N 1 g

---------------------------------------------------------------------------------------
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Aceh Tenggara 2021

Validator

(Nemia. Uiz S M

NIP. 19821010 2008032006



Merapikan barang diatas meja sesuai pada

3
tempatnya 4
4 | Memastikan gorden dibuka pada saat jam
| operasional kantor
5 ! Memastikan kebersihan sofa
|
6 | Memastikan lemari file rapi ,
| (
- ' Memastikan jam dinding beroperasi dengan
baik Y
3 Meletakkan kipas angin/ac pada tempat
yang sesuai
9 | Memastikan kebersihan ruang dari debu Y
10 | Memastikan kebersihan toilet ¢
[1 | Memastikan ketersediaan sabun [{é
12 Meletakkan lemarn arsip pada tempat yang
sesuai [(
13 Memastikan pencahayaan alam pada ruang
kepala sekolah L{
14 Memastikan sirkulasi udara pada ruang
kepala sekolah (’(
3. Kesimpulan

Kondisi model tata ruang kantor kepala sekolah SMA Negeri 1

setelah melakukan treatmen ( perlakuan )
@ Layak digunakan dengan treatmen revisi
b. Layak digunakan tampa treatmen revisi

¢. Tidak layak digunakan

Badar



Komentar dan saran
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Lampiran 5 : Angket validasi putaran kedua

LEMBAR PENILAIAN TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH

MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator . Dr. Safriadi, M.Pd

Hari Tanggal
Petunjuk Pengisian :

I Angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi model tata ruang kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar setelah melakukan treatmen
(perlakuan). Peneliti sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak/ibu untuk
mengisi atau menjawab pernyataan yang diajuakan di dalam angket

2 Berilah tanda centang ( V ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Ibu

3 Pilihlah salah satu dari empat pernyataan yang tersedia untuk angket

= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik
4. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan

terima kasih



Perencanaan Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekolah Sesuai Standar Sarana dan

Prasarana
~ Aspek 'No|  Kreteria ) ~ Skor
| Langkah Mendesain Model 1 2 3 4
Tata Ruang Kantor Kepala
, Sekolah
Ruangan kepala | 1 | Memastikan ruangan bersih dari
sekolah | | debu ¥ il
i 2 | Memastikan penataan tata ruang
| indah, rapi dan Menarik v
3 | Memastikan pencahayaan alam
pada ruang kepala sekolah ~
4 | Memastikan sirkulasi udara padé E D
ruang kepala sekolah v
Meja kepala 5 | Memastikan meja bersih dari
sekolah debu e
6 | Memastikan meja menggunakan |
kaca/taplak meja b
7 | Memastikan meja tertata rapi _
8 | Memastikan vas bunga tertera
diatas meja i
9 | Memastikan tempat pena/pena
diletakkan diatas meja
A
Sofa |10 | Memastikan kebersihan sofa s
1T | Memastikan sofa diatur rapi _

i 12 | Memastikan taplak meja tertara

. diatas meja v
13 | Meletakkan vas bunga hidup
diatas meja dan memastikan -

bunga tetap tumbuh




14

Memastikan air dan makanan
ringan tersedia diatas meja

Lemari

15

Memastikan lemari bersih dari
debu

16

Memastikan lemari file rapi

17

Memastikan lemari arsip pada
tempat yang sesuai

~ Toilet

18

Mematikan kebersihan toilet

19

Memastikan ketersediaan sabun

20

Memastikan ketersediaan sikat
pembersih

Peralatan
lainnya

21

Memastikan kipas angin/ac pada
tempat yang sesuai

22

Memastikan jam dinding
beroperasi dengan baik

S | C

23

Memastikan gorden dibuka pada
saat jam operasional kantor dan
ditutup saat selesai operasional
kantor

24

Memastikan pengharum ruangan
berfungsi dengan baik

Jumlah

‘Jumlah/Rata-rata

Banda Aceh 2021

Observer

A

Dr. Safriadi, M.Pd

NIP.198010052010031001



LEMBAR PENILAIAN TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH

MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)
Nama Validator : Mardin
Hari Tanggal
Petunjuk Pengisian :

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi model tata ruang kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar setelah melakukan treatmen
(perlakuan). Peneliti sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak/ibu untuk
mengisi atau menjawab pernyataan yang diajuakan di dalam angket

2. Berilah tanda centang ( V ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Tbu

3. Piliblah salah satu dari empat pernyataan yang tersedia untuk angket

1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik
3=Baik

4= Sangat Baik

4. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan
terima kasih

Perencanaan Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekolah Sesuai Standar Sarana dan

Prasarana



Aspek | No Kreteria Skor
i Langkah Mendesain Model 4
; Tata Ruang Kantor Kepala
| Sekolah
Ruangan kepala | 1 | Memastikan ruangan bersih dari u
sekolah E debu
| 2 | Memastikan penataan tata ruang
indah, rapi dan Menarik =4
|3 | Memastikan pencahayaan alam o
pada ruang kepala sekolah
|
4 | Memastikan sirkulasi udara pada
ruang kepala sekolah (%
Meja kepala 5 | Memastikan meja bersih dari o
sekolah debu
6 | Memastikan meja menggunakan
kaca/taplak meja 4
7 | Memastikan meja tertata rapi %
8 | Memastikan vas bunga tertera
diatas meja 1V
9 | Memastikan tempat pena/pena
diletakkan diatas meja
v
Sofa 10 | Memastikan kebersihan sofa R
11 | Memastikan sofa diatur rapi W
12 | Memastikan taplak meja tertara
diatas meja v
13 | Meletakkan vas bunga hidup
diatas meja dan memastikan v/
bunga tetap tumbuh
14 | Memastikan air dan makanan

ringan tersedia diatas meja




Lemari

15

Memastikan lemari bersih dari
debu

16

Memastikan lemari file rapi

17

Memastikan lemari arsip pada
tempat yang sesuai

QRN

Toilet

18

Mematikan kebersihan toilet

¢

19

Memastikan ketersediaan sabun

20

Memastikan ketersediaan sikat
pembersih

(

Peralatan
lainnya

21

Memastikan kipas angin/ac pada
tempat yang sesuai

22

Memastikan jam dinding
beroperasi dengan baik

23

Memastikan gorden dibuka pada
saat jam operasional kantor dan
ditutup saat selesai operasional
kantor

24

Memastikan pengharum ruangan
berfungsi dengan baik

Jumlah

Jumlah/Rata-rata

Banda Aceh 2021

Observer

chaebidd




LEMBAR PENILAIAN TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH

MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator S MarsiEhah

Hari Tanggal
Petunjuk Pengisian :

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi model tata ruang kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar setelah melakukan treatmen
(perlakuan). Peneliti sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak/ibu untuk
mengisi atau menjawab pernyataan yang diajuakan di dalam angket

2. Berilah tanda centang ( V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Ibu

3. Pilihlah salah satu dari empat pernyataan yang tersedia untuk angket

1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik

3= Baik

4= Sangat Baik

4. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan
terima kasih

Perencanaan Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekolah Sesuai Standar Sarana dan

Prasarana



Aspek ' No Kreteria Skor
Langkah Mendesain Model 3 4
| Tata Ruang Kantor Kepala
Sekolah
Ruangan kepala | 1 | Memastikan ruangan bersih dari s
sekolah | debu
' 2 | Memastikan penataan tata ruang
| indah, rapi dan Menarik o
1
- 3 | Memastikan pencahayaan alam
' pada ruang kepala sekolah ~
4 | Memastikan sirkulasi udara pada
ruang kepala sekolah A 4
Mejakepala | 5 | Memastikan meja bersih dari
sekolah | | debu ket
6 | Memastikan meja menggunakan
kaca/taplak meja g
- 7 | Memastikan meja tertata rapi w,
8 | Memastikan vas bunga tertera /
diatas meja
9 | Memastikan tempat pena/pena
| diletakkan diatas meja v
Sofa 10 | Memastikan kebersihan sofa "
11 | Memastikan sofa diatur rapi ol
12 | Memastikan taplak meja tertara
diatas meja Ll
' 13 | Meletakkan vas bunga hidup
' diatas meja dan memastikan -/
' bunga tetap tumbuh
14 | Memastikan air dan makanan J

ringan tersedia diatas meja




Lemari

15

Memastikan lemari bersih dari
debu

16

Memastikan lemari file rapi

( C

17

Memastikan lemari arsip pada
tempat yang sesuai

Q

Toilet

18

Mematikan kebersihan toilet

19

Memastikan ketersediaan sabun

20

Memastikan ketersediaan sikat
pembersih

Peralatan
lainnya

21

Memastikan kipas angin/ac pada
tempat yang sesuai

| ¢ f¢]c

22

Memastikan jam dinding
beroperasi dengan baik

<

23

Memastikan gorden dibuka pada
saat jam operasional kantor dan
ditutup saat selesai operasional
kantor

24

Memastikan pengharum ruangan
berfungsi dengan baik

Jumlah

Jumlah/Rata-rata

Banda Aceh 2021
Observer
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LEMBAR PENILAIAN TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH
MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator :oSepRr. S PJ
EAECTHEm * 20 Otdober- 2021
Petunjuk Pengisian :

! Angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi model tata ruang kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar setelah melakukan treatmen
(perlakuan). Peneliti sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak/ibu untuk
mengisi atau menjawab pernyataan yang diajuakan di dalam angket

2 Berilah tanda centang ( V ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pemnyataan Bapak/Ibu

3 Pilihlah salah satu dari empat pernyataan yang tersedia untuk angket

1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik
4. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan

terima kasih



Perencanaan Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekolah Sesuai Standar Sarana dan

Prasarana

Aspek No Kriteria Skor
Langkah Mendesain Model 1 2 3 4
Tata Ruang Kantor Kepala

Sekolah

Ruangan kepala | 1 | Memastikan ruangan bersih dari

sekolah debu

2 | Memastikan penataan tata ruang

indah, rapi dan Menarik

3 | Memastikan pencahayaan alam

pada ruang kepala sekolah

4 | Memastikan sirkulasi udara pada
ruang kepala sekolah

Meja kepala 5 | Memastikan meja bersih dari
sekolah debu

6 | Memastikan meja menggunakan

kaca/taplak meja

7 | Memastikan meja tertata rapi
8 | Memastikan vas bunga tertera

7 diatas meja

9 | Memastikan tempat pena/pena

diletakkan diatas meja

SIS TSI I 1<

Sofa 10 Mcmastikan kebersihan sofa

RedSNE S

11 | Memastikan sofa diatur rapi

12 | Memastikan taplak meja tertara
diatas meja

<

13 | Meletakkan vas bunga hidup
diatas meja dan memastikan
bunga tetap tumbuh

B




14

Memastikan air dan makanan
ringan tersedia diatas meja

Lemari

15

Memastikan lemari bersih dari
debu

16

Memastikan lemari file rapi

17

Memastikan lemari arsip pada
tempat yang sesuai

Toilet

18

Mematikan kebersihan toilet

19

Memastikan ketersediaan sabun

20

Memastikan ketersediaan sikat
pembersih

Peralatan
lainnya

21

2%

Memastikan jam dinding
beroperasi dengan baik

23

Memastikan gorden dibuka pada
saat jam operasional kantor dan
ditutup saat selesai operasional
kantor

24

Memastikan pengharum ruangan
berfungsi dengan baik

Jumliah

Jumiah/Rata-rata

. (9690300 L0100
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LEMBAR PENILAIAN TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH
MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator s MNepia Lira EPGP
Hari Tanggal |
Petunjuk Pengisian :

1 Angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi model tata ruang kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar setelah melakukan treatmen
(perlakuan). Peneliti sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak/ibu untuk
mengisi atau menjawab pernyataan yang diajuakan di dalam angket

2 Berilah tanda centang ( V ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Ibu

3 Pilihlah salah satu dari empat pernyataan yang tersedia untuk angket

1= Sangat Tidak Bﬁik l
2=Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik
4. Atas partisipasi dan ke_sediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan

terima kasih



Perencanaan Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekelah Sesuai Standar Sarana dan

Prasarana

Aspek No Kriteria Skor

Langkah Mendesain Model 1 2 3 4

Tata Ruang Kantor Kepala

Sekolah

Ruangan kepala | 1 | Memastikan ruangan bersih dari
sekolah debu

2 | Memastikan penataan tata ruang

indah, rapi dan Menarik

3 | Memastikan pencahayaan alam

pada ruang kepala sckolah

4 | Memastikan sirkulasi udara pada
ruang kepala sekolah

Meja kepala 5 | Memastikan meja bersih dari
sekolah debu

6 | Memastikan meja menggunakan

kaca/taplak meja

7 | Memastikan meja tertata rapi

8 | Memastikan vas bunga tertera
diatas meja

9 | Memastikan tempat pena/pena
diletakkan diatas meja

Sofa 10 .| Memastikan kebersihan sofa

11 | Memastikan sofa diatur rapi

-+

SRR U RRIARIR R RS

12 Memastikan_taplak meja tertara
diatas meja

13 | Meletakkan vas bunga hidup
diatas meja dan memastikan
bunga tetap tumbuh




14

Memastikan air dan makanan
ringan tersedia diatas meja

15

Memastikan lemari bersih dari
debu

16

Toilet

18

Mematikan kebersihan toilet

19

Memastikan ketersediaan sabun

20

Memastikan ketersediaan sikat
pembersih

Peralatan
lainnya

21

Memastikan kipas angin/ac pada

tempat yang sesuai

22

Memastikan jam dinding
beroperasi dengan baik

23

Memastikan gorden dibuka pada
saat jam operasional kantor dan
ditutup saat selesai operasional
kantor

Memastikan pengharum ruangan
berfungsi dengan baik

QL RAIRIRJRARRIRARR[R

Jumliah

Jumlah/Rata-rata

Aceh Tenggara 2021
Obseryer
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LEMBAR PENILAIAN TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH

MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Nama Validator : Kusma whgpanh
Hari Tanggal 24 Oﬁﬂber- 2-934
Petunjuk Pengisian :

1 Angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi model tata ruang kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar setelah melakukan treatmen
(perlakuan). Peneliti sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak/ibu untuk
mengisi atau menjawab pernyataan yang diajuakan di dalam angket

2 Berilah tanda centang ( V ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Tbu

3 Pilihlah salah satu dari empat pernyataan yang tersedia untuk angket

I= Sangat Tidak Baik
2=Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik
4. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan

terima kasih



Perencanaan Model Tata Ruang Kantor Kepala Sekolah Sesuai Standar Sarana dan
Prasarana

Aspek No Kriteria Skor
Langkah Mendesain Model 1 2 3 4
Tata Ruang Kantor Kepala
Sekolah
Ruangan kepala | 1 | Memastikan ruangan bersih dari
sekolah debu
2 | Memastikan penataan tata ruang
indah, rapi dan Menarik
3 | Memastikan pencahayaan alam
pada ruang kepala sekolah
4 | Memastikan sirkulasi vdara pada
ruang kepala sekolah
Meja kepala 5 | Memastikan meja bersih dari
sekolah debu

6 | Memastikan meja menggunakan
kaca/taplak meja

7 | Memastikan meja tertata rapi

S

C

8 | Memastikan vas bunga tertera
diatas meja

9 | Memastikan tempat pena/pena
diletakkan diatas meja

TRRREE

\

Sofa 10 | Memastikan kebersihan sofa

11 | Memastikan sofa diatur rapi

12 | Memastikan taplak meja tertara
diatas meja

13 | Meletakkan vas bunga hidup
diatas meja dan memastikan
bunga tetap tumbuh

WENEE




14

Memastikan air dan makanan
ringan tersedia diatas meja

v

Lemari

15

Memastikan lemari bersih dari
debu

16

Memastikan lemari file rapi

17

Memastikan lemari arsip pada
tempat yang sesuai

Toilet

18

Mematikan kebersihan toilet

19

Memastikan ketersediaan sabun

20

Memastikan ketersediaan sikat
pembersih

21

Memastikan kipas angin/ac pada
tempat yang sesuai

y. )

Memastikan jam dinding
beroperasi dengan baik

23

Memastikan gorden dibuka pada
saat jam operasional kantor dan
ditutup saat selesai operasional
kantor

24

Memastikan pengharum ruangan
berfungsi dengan baik

v
A
v
v
A
r
rd
v
v/
w4

Jumiah

Jumlah/Rata-rata
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Observer
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Lampiran 6 : Angket respon tenaga pendidik dan kependidikan terhadap tata ruang

kantor dan etos kerja kepala sekolah sebelum treatment

ANGKET RESPON GURU TERHADAP KONDISI AWAL MODEL TATA
RUANG KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR ACEH

TENGGARA
Usia
Gender : LK/PR
Status : PNS/Non PNS/Honor/Sukarelawan
Petunjuk Pengisian

1 Angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal model tata ruang kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar. Peneliti sangat mengharapkan
kerjasama dari Bapak/ibu untuk mengisi atau menjawab pernyataan yang
diajuakan di dalam angket

2 Berilah tanda centang ( \ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Ibu

3 Pilihlah salah satu dari empat pernyataan yang tersedia untuk angket

1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik
4. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan

terima kasih



Aspek

No

Kreteria

Skor

Kondisi Awal Model Tata
Ruang Kantor Kepala Sekolah

Ruangan kepala
sekolah

Saya setuju bahwa ruangan pada
kantor tidak perlu dibersihkan

Saya setuju bahwa penataan pada
ruang kantor tidak perlu rapi,
indah dan menarik

Saya setuju bahwa pencahayaan
alam tidak perlu beroperasi pada
ruangan

Saya setuju bahwa sirkulasi udara
tidak perlu beroperasi pada
ruangan

Meja kepala
sekolah

Saya setuju bahwa meja tidak
perlu dibersihkan dari debu

Saya setuju bahwa meja tidak
perlu menggunakan kaca/taplak
meja

Saya setuju bahwa meja tidak
perlu tertata rapi

Saya setuju bahwa tidak perlu
ada vas bunga tertera diatas meja

Saya setuju bahwa tidak perlu
ada tempat pena dan pena diatas
meja

Sofa

10

Saya setuju bahwa sofa tidak
perlu dibersihkan

11

Saya setuju bahwa sofa tidak
perlu diatur rapi

12

Saya setuju bahwa pada meja
tidak perlu menggunakan taplak
meja




13

Saya setuju bahwa tidak pelu ada
vas bunga hidup tertera diatas
meja

15

Saya setuju bahwa tidak perlu
ada minuman dan makanan
ringan tersedia diatas meja

Lemari

15

Saya setuju bahwa lemari tidak
perlu dibersihkan dari debu

16

Saya setuju bahwa lemari file
tidak perlu terlalu rapi

17

Saya setuju bahwa lemari arsip
tidak perlu tertera pada tempat
yang sesuai

Toilet

18

Saya setuju bahwa toilet tidak
perlu dibersihkan lagi

19

Saya setuju bahwa tidak perlu
ada sabun pada toilet

20

Saya setuju bahwa tidak perlu
ada sikat pembersih pada toilet

Peralatan lainnya

21

Saya setuju bahwa kipas angin/ac
tidak perlu tertera pada tempat
yang sesuai

22

Saya setuju bahwa jam dinding
tidak perlu beroperasi dengan
baik

23

Saya setuju bahwa gorden tidak
perlu dibuka pada saat saat jam
operasional kantor

24

Saya setuju bahwa tidak perlu
ada pengharum pada ruangan

Jumlah

Jumlah/Rata-rata




ANGKET RESPON GURU TERHADAP ETOS KERJA KEPALA SEKOLAH
SMA NEGERI 1 BADAR PADA AWAL MODEL TATA RUANG KANTOR

Usia
Gender : LK/PR
Status : PNS/Non PNS/Honor/Sukarelawan

Petunjuk pengisian

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui Etos kerja kepala sekolah di SMA
Negeri 1 Badar pada awal model tata ruang kantor. Peneliti sangat
mengharapkan kerjasama dari Bapak/ibu untuk mengisi atau menjawab
pernyataan yang diajuakan di dalam angket

2. Berilah tanda centang ( \ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Ibu

3. Berikan penilaian anda berdasarkan keterangan berikut;

1= (Sangat Tidak Baik) : Jika  tidak  satupun  creteria
dilaksanakan

2= (Tidak Baik) : Jika janya satu kreteria dilaksanakan

3= (Baik) : Jika hanya dua kreteria dilaksanakan

4= (Sangat Baik) : Jika semua krteria dilaksanakan

4. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan

terima kasih



Aspek

No

Kreteria

Skor

Kerja Keras

Kepala sekolah melakukan
pengembangan diri.
a. Tidak ada(1)
b. Menulis buku (2)
c. Menulis buku+membuat artikel
(3)
d. Menulis buku+membuat artikel+
membuat PTS (4)

Kepala sekolah meningkatkan
pengembangan diri
a. Tidak ada (1)
b. Mengikuti pelatihan (2)
¢. Mengikuti
pelatihan+mengadakan seminar
3)
d. Mengikuti
pelatihan+mengadakan
seminar+membuat event (4)

Kepala sekolah memiliki ketekunan dan
keteguhan hati
a. Tidak ada (1)
b. Rajin (2)
c. Rajin+bersungguh-sungguh (3)
d. Rajin+bersungguh-
sungguh+tidak menyerah(4)

Kepala sekolah Inovatif dalam suatu
pekerjaan
a. Tidak ada (1)
b. Inovatif dalam menerapkan
kurikulum (2)




C.

Inovatif dalam menerapkan
kurikulum+pengelolaan fasilitas
3)

Inovatif dalam menerapkan
kurikulum+pengelolaan
fasilitas+menerapkan strategi
pembelajaran terhadap guru (4)

Disiplin

Kepala sekolah disiplin pada jam

kehadiran
a. Tidak ada (1)
b. Telat pada jam kerja (2)

C.

Secara konsisten datang tepat
waktu pada jam kerja (3)

Secara konsisten datang sebelum
jam kerja sudah hadir (4)

Kepala sekolah disiplin pada jam kerja

a.
s
Q

Bolos pada jam kerja (1)

Tidak bolos pada jam kerja (2)
Secara konsisten tidak bolos pada
jam kerja+tekun (3)

Secara konsisten tidak bolos pada
jam kerja+tekun-+bertanggung
jawab (4)

Kepala sekolah disiplin pada aturan

a.
b.

tidak ada (1)

secara konsisten taat pada
paakaian dinas (2)

secara konsisten taat pada
paakaian dinas+memakai masker
pada saat pandemic (3)

secara konsisten taat pada
paakaian dinas+memakai masker
pada saat pandemic+kebersihan

“4)

Tingkat penyelesaian pekerjaan kepala
sekolah

a.

Tidak dikerjakan (1)




o

Tidak tepat waktu (2)

Secara konsisten tepat waktu (3)
Secara konsisten sudah siap
sebelum pada waktunya (4)

Bertanggung
jawab

9 | Kepala sekolah memimpin secara
akuntabel

a. Tidak ada (1)

b. Jujur (2)

c. Jujur+secara konsisten bekerja
secara professional (3)

d. Jujur+secara konsisten bekerja
secara professional+bertanggung
jawab (4)

10 | Kepala sekolah melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya

a. Tidak ada (1)

b. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas (2)

¢. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas+teliti dalam
melaksanakan tugas (3)

d. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas+teliti dalam
melaksanakan tugas-+tepat waktu
dalam melaksanakan tugas (4)

11 | Kepala sekolah mengevaluasi hasil kerja

staff/guru
a. Tidak peduli (1)
b. Secara konsisten melakukan

pengawasan terhadap staff/guru
(2)

Secara konsisten melakukan
pengawasan terhadap
staff/guru+berkomunikasi
langsung dengan staf?guru (3)
Secara konsisten melakukan
pengawasan terhadap




staff/guru+berkomunikasi
langsung dengan
staf?guru+memberi penilaian
terhadap kinerja guru (4)

12

Kepala sekolah mencari solusi jika
terdapat kendala yang dihadapi

staff/guru
a. Tidak peduli (1)
b. Mencari sumber masalah(2)
c. Mencari sumber
masalah+mencari solusi dari
masalah (3)
d. Mencari sumber

masalah+mencari solusi dari
masalah+memecahkan masalah

4

13 | Kepala sekolah menepati janji
a. Tidak pernah menepati janji (1)
b. Sering tidak menepati janji pada
waktu rapat (2)
c. Mengundur waktu pada saat
rapat (3)
d. Secara konsisten tepat waktu
pada saat rapat (4)
14 | Kepala sekolah berani dalam mengambil

keputusan
a. Pengecut (1)
b. Tergesa-gesa dalam mengambil

keputusan sendiri (2)

Secara konsisten melakukan
rapat antar guru untuk
mengambil keputusan sendiri (3)
Secara konsisten melakukan
rapat dengan guru dan orang tua
siswa dalam mengambil




keputusan (4)

Rasa Bangga 15 | kepala sekolah meningkatkan percaya
Terhadap Profesi diri

a. Tidak peduli (1)

b. Secara konsisten sering memberi
nasehat terhadap siswa (2)

c. Secara konsisten sering memberi
nasehat terhadap siswa dan guru
3)

d. Secara konsisten sering memberi
nasehat terhadap siswa dan guru+
aktif sebagai Pembina upacara
bendera (4)

16 | kepala sekolah hasil kerja lebih
meningkat

a. Kualitas sekolah menurun (1)

b. Tidak dapat penghargaan apapun
)

c. Mendapatkan penghargaan (3)

d. Mendapatkan penghaargaan dan
sekolah makin meningkat (4)

Jumlah

Jumlah/Rata-rata




Lampiran 7 : Angket tenaga pendidik dan kependidikan terhadap penerapan model
tata ruang kantor dan etos kerja kepala sekolah

ANGKET RESPON GURU TERHADAP KONDISI MODEL TATA RUANG
KANTOR KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH
MELAKUKAN TREATMEN (PERLAKUAN)

Usia

Gender : LK/PR

Status : PNS/Non PNS/Honor/Sukarelawan
Petunjuk Pengisian

4 Angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi model tata ruang kantor
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Badar setelah melakukan treatmen
(perlakuan). Peneliti sangat mengharapkan kerjasama dari Bapak/ibu untuk
mengisi atau menjawab pernyataan yang diajuakan di dalam angket

5 Berilah tanda centang ( \ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Ibu

6 Pilihlah salah satu dari empat pernyataan yang tersedia untuk angket

1= Sangat Tidak Baik
2= Tidak Baik
3= Baik
4= Sangat Baik
5. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan

terima kasih



Aspek No Kreteria Skor
Kondisi Awal Model Tata
Ruang Kantor Kepala Sekolah
Ruangan kepala 1 | Ruangan sudah bersih dari debu
sekolah 2 | Penataan tata ruang sudah indah,
rapi dan menarik
3 | Pencahayaan alam pada ruang
kepala sekolah sudah beroperasi
dengan baik
4 | Sirkulasi udara pada ruang kepala
sekolah sudah beroperasi dengan
baik
Meja kepala 5 | Meja sudah bersih dari debu
sekolal} 6 | Pada meja sudah dilapisi
kaca/taplak meja
7 | Meja sudah tertata rapi
8 | Vas bunga sudah tertera diatas
meja
9 | Tempat pena/pena sudah tertera
diatas meja
Sofa 10 | Sofa sudah bersih dari debu
11 | Sofa sudah diatur rapi
12 | Pada meja sudah menggunakan
taplak meja
13 | Vas bunga sudah tertera diatas
meja
15 | Minuman dan makanan ringan
sudah tersedia diatas meja
Lemari 15 | Lemari sudah bersih dari debu
16 | Lemari file sudah dirapikan
17 | Lemari arsip sudah tertera pada




tempat yang sesuai

Toilet 18 | Sudah tersedia sabun pada toilet
19 | Sudah tersedia sabun pada toilet
20 | Sudah tersedia sikat pembersih
pada toilet
Peralatan lainnya | 21 | Kipas angin/ac sudah tertera pada
tempat yang sesuai
22 | Jam dinding sudah beroperasi
dengan baik
23 | Gorden sudah dibuka pada saat
jam operasional kantor dan
ditutup saat selesai operasional
kantor
24 | Pengharum ruangan sudah

berfungsi dengan baik

Jumlah

Jumlah/Rata-rata




ANGKET RESPON GURU TERHADAP ETOS KERJA KEPALA SEKOLAH
SMA NEGERI 1 BADAR SETELAH MELAKUKAN TREATMEN
(PERLAKUAN) PADA MODEL TATA RUANG KANTOR

Usia
Gender : LK/PR
Status : PNS/Non PNS/Honor/Sukarelawan

Petunjuk pengisian

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui Etos kerja kepala sekolah di SMA
Negeri 1 Badar setelah melakukan treatmen (perlakuan) pada model tata
ruang kantor. Peneliti sangat mengharapkan kerja sama dari Bapak/ibu
untuk mengisi atau menjawab pernyataan yang diajuakan di dalam angket

2. Berilah tanda centang ( V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pernyataan Bapak/Ibu

3. Berikan penilaian anda berdasarkan keterangan berikut;

1= (Sangat Tidak Baik) : Jika  tidak  satupun  creteria
dilaksanakan

2= (Tidak Baik) : Jika janya satu kreteria dilaksanakan

3= (Baik) : Jika hanya dua kreteria dilaksanakan

4= (Sangat Baik) : Jika semua krteria dilaksanakan

4. Atas partisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini saya ucapkan

terima kasih



Aspek

No

Kreteria

Skor

Kerja Keras

Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah melakukan
pengembangan diri
a. Tidak ada(1)
b. Menulis buku (2)
c. Menulis buku+membuat artikel
3)
d. Menulis buku+membuat artikel+
membuat PTS (4)

Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah meningkatkan
pengembangan diri
a. Tidak ada (1)
b. Mengikuti pelatihan (2)
c. Mengikuti
pelatihan+mengadakan seminar
3)
d. Mengikuti
pelatihan+mengadakan
seminar+membuat event (4)

Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah memiliki
ketekunan dan keteguhan hati

a. Tidak ada (1)

b. Rajin (2)

c. Rajin+bersungguh-sungguh (3)

d. Rajin+bersungguh-

sungguh-+tidak menyerah(4)

Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah Inovatif dalam
suatu pekerjaan
a. Tidak ada (1)
b. Inovatif dalam menerapkan
kurikulum (2)
c. Inovatif dalam menerapkan




kurikulum+pengelolaan fasilitas
3)

d. Inovatif dalam menerapkan
kurikulum+pengelolaan
fasilitas+menerapkan strategi
pembelajaran terhadap guru (4)

Disiplin

Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah disiplin pada jam
kehadiran
a. Tidak ada (1)
b. Telat pada jam kerja (2)
c. Secara konsisten datang tepat
waktu pada jam kerja (3)
d. Secara konsisten datang sebelum
jam kerja sudah hadir (4)

Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah disiplin pada jam
kerja
a. Bolos padajam kerja (1)
b. Tidak bolos pada jam kerja (2)
c. Secara konsisten tidak bolos pada
jam kerja+tekun (3)
d. Secara konsisten tidak bolos pada
jam Kerja+tekun+bertanggung
jawab (4)

Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah disiplin pada
aturan
a. tidak ada (1)
b. secara konsisten taat pada
paakaian dinas (2)
c. secara konsisten taat pada
paakaian dinas+memakai masker
pada saat pandemic (3)
d. secara konsisten taat pada
paakaian dinas+memakai masker
pada saat pandemic+kebersihan




“4)

8 | Setelah penerapan model tata ruang
kantor tingkat penyelesaian pekerjaan
kepala sekolah

a. Tidak dikerjakan (1)

b. Tidak tepat waktu (2)

c. Secara konsisten tepat waktu (3)

d. Secara konsisten sudah siap
sebelum pada waktunya (4)

Bertanggung 9 | Setelah penerapan model tata ruang
jawab kantor kepala sekolah memimpin secara
akuntabel

a. Tidak ada (1)

b. Jujur (2)

c. Jujur+secara konsisten bekerja
secara professional (3)

d. Jujur+secara konsisten bekerja
secara professional+bertanggung
jawab (4)

10 | Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah melaksanakan
tugas dengan sebaik-baiknya

a. Tidak ada (1)

b. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas (2)

c. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas+teliti dalam
melaksanakan tugas (3)

d. Secara konsisten amanah dalam
melaksanakan tugas+teliti dalam
melaksanakan tugas+tepat waktu
dalam melaksanakan tugas (4)

11 | Setelah penerapan model tata ruang

kantor kepala sekolah mengevaluasi
hasil kerja staff/guru
a. Tidak peduli (1)




b. Secara konsisten melakukan
pengawasan terhadap staff/guru
2)

c. Secara konsisten melakukan
pengawasan terhadap
staff/guru+berkomunikasi
langsung dengan staf/guru (3)

d. Secara konsisten melakukan
pengawasan terhadap
staff/guru+berkomunikasi
langsung dengan
staf?guru+memberi penilaian
terhadap kinerja guru (4)

12 | Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah mencari solusi
jika terdapat kendala yang dihadapi
staff/guru

a. Tidak peduli (1)

b. Mencari sumber masalah(2)

c. Mencari sumber
masalah+mencari solusi dari
masalah (3)

d. Mencari sumber
masalah+mencari solusi dari
masalah+memecahkan masalah
“)

13 | Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah menepati janji

a. Tidak pernah menepati janji (1)

b. Sering tidak menepati janji pada
waktu rapat (2)

c. Mengundur waktu pada saat
rapat (3)

d. Secara konsisten tepat waktu
pada saat rapat (4)

14 | Setelah penerapan model tata ruang

kantor kepala sekolah berani dalam




mengambil keputusan

a.
b.

Pengecut (1)

Tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan sendiri (2)

Secara konsisten melakukan
rapat antar guru untuk
mengambil keputusan sendiri (3)
Secara konsisten melakukan
rapat dengan guru dan orang tua
siswa dalam mengambil

keputusan (4)
Rasa Bangga 15 | Setelah penerapan model tata ruang
Terhadap Profesi kantor kepala sekolah meningkatkan
percaya diri

a. Tidak peduli (1)

b. Secara konsisten sering memberi
nasehat terhadap siswa (2)

c. Secara konsisten sering memberi
nasehat terhadap siswa dan guru
3)

d. Secara konsisten sering memberi
nasehat terhadap siswa dan guru+
aktif sebagai Pembina upacara
bendera (4)

16 | Setelah penerapan model tata ruang
kantor kepala sekolah hasil kerja lebih
meningkat

a. Kualitas sekolah menurun (1)

b. Tidak dapat penghargaan apapun
)

c. Mendapatkan penghargaan (3)

d. Mendapatkan penghaargaan dan
sekolah makin meningkat (4)

Jumlah

Jumlah/Rata-rata




Lampiran : 8

Hasil validasi dari validator

Aspek Kreteria Vi1 | V2 | V3 | V4 | V5 | V6 2 T | Ex/Zg Skor kategori
Ruang Kepala | Memastikan ruangan bersih dari 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
Sekolah debu
Memastikan penataan tata ruang 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
indah, rapi dan Menarik
Memastikan pencahayaan alam 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
pada ruang kepala sekolah
Memastikan sirkulasi udara pada 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
ruang kepala sekolah
Meja Memastikan meja bersih dari debu 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
Memastikan meja menggunakan 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
kaca/taplak meja
Memastikan meja tertata rapi 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
Memastikan vas bunga tertera 4 4 4 3 4 4 23 24 0,9583 96% SB
diatas meja
Memastikan tempat pena/pena 4 4 4 3 4 4 23 24 | 0,9583 96% SB
diletakkan diatas meja
Sofa Memastikan kebersihan sofa 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
Memastikan sofa diatur rapi 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
Memastikan taplak meja tertara 4 4 4 8 4 4 23 24 | 0,9583 96% SB
diatas meja
Meletakkan vas bunga hidup diatas
meja dan memastikan bunga tetap 4 4 4 3 4 4 23 24 | 0,9583 96% SB
tumbuh
Memastikan air dan makanan 4 4 4 3 3 4 22 24 0,9166 92% SB
ringan tersedia diatas meja
Lemari Memastikan lemari bersih dari debu 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
Memastikan lemari file rapi 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
Memastikan lemari arsip pada 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
tempat yang sesuai
Toilet Mematikan kebersihan toilet 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
Memastikan ketersediaan sabun 4 4 4 3 3 4 22 24 | 0,9166 92% SB
Memastikan ketersediaan sikat 4 4 4 3 4 4 23 24 | 0,9583 96% SB
pembersih
Perlengkapan | Memastikan kipas angin/ac pada 4 4 4 3 4 4 23 24 | 0,9583 96% SB
lainnya tempat yang sesuai
Memastikan jam dinding beroperasi | 4 4 4 3 4 4 23 24 | 0,9583 96% SB
dengan baik
Memastikan gorden dibuka pada
saat jam operasional kantor dan
ditutup saat selesai operasional 4 4 4 4 4 4 24 24 1 100% SB
kantor
Memastikan pengharum ruangan 4 4 4 3 4 4 24 24 1 100% SB
berfungsi dengan baik
Persentase 98% (Layak digunakan)




Lampiran 9 : Olah data hasil uji terhadap tata ruang kantor dan etos kerja kepala

sekolah sebelum treatment

Angket Respon Tenaga Pendidik dan KependidikanTerhadap Tata Ruang

Kantor Kepala Sekolah sebelum Treatment (Pre-x)
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Angket Respon Tenaga Pendidik dan Kependidikan terhadap Etos Kerja

Kepala Sekolah sebelum Treatment (Pre-y)
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Lampiran 10 : Olah data hasil uji terhadap penerapan model tata ruang kantor dan

etos kerja kepala sekolah

Angket Respon Tenega Pendidik dan Kependidikan Terhadap Model Tata

Ruang Kantor Kepala Sekolah (Pre-x)
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Angket Respon Tenaga Pendidik dan Kependidikan terhadap Etos Kerja

Kepala Sekolah setelah Penerapan (Post-y)
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Lampiran 11

DOKUMENTASI

Gambar 3. Aspek ruang kantor setelah penerapan



Gambar 6. Aspek toilet setelah penerapan



Gambar 8. Pengisian validasi dengan kepala sekolah

Gambar 9. Wawancara dengan kepala sekolah
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Gambar 12. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Badar
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